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Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal dalam 

pasal 4 menyebutkan bahwa produk yang masuk dan beredar dan diperdagangkan 

di wilayah Indonesia wajib bersertifikat. Di desa Bojong beberapa masyarakat 

sering melakukan transaksi jual beli barang pangan.Pangan yang dijual belikan 

ada berbagai macam, beberapan makanan tidak terdapat label halal yang 

memberikan informasi mengenai kehalalan suatu produk. Penelitian ini bertujuan 

untuk  menganalisis pandangan hukum islam dalam melakukan jual beli, yaitu  

yang menjual belikan barang yang belum jelas. Maka konsumen berhak 

mendapatkan kepastian hukum melalui sertifikat halal agar lebih aman.   

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 

pendekatan yuridis sosiologis dan menggunakan metode kualitatif. Informan 

penelitian berasal dari pelaku usaha makanan yang belum bersertifikat halal dan 

pembeli tanpa label halal. sumber data berupa data primer penelitian adanya 

wawancara antara penulis dan pihak bersangkutan dan sumber data sekunder data 

yang diambil dari jurnal, buku, majalah, artikel. Data penelitian dikumpulkan 

dengan menggunakan berupa wawancara, dokumentasi, dan observasi. Dan  

dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menurut ulama‟ imam 4 madzab yaitu:  imam Hanafiyah, 

imam Hanbaliyah, imam Malikiyah, dan imam Shafi‟iyah, pada dasarnya jual beli 

ini hukumnya mubah (boleh) atau bisa menjadi haram, asalkan bisa memenuhi 

rukun dan syarat dalam jual beli tersebut. Dalam undang-undang jaminan produk 

halal sangat berkaitan dengan ketentuan hukum Islam. Umat Islam telah 

diwajibkan mengkonsumsi atau menggunakan produk halalan thayyiban. Akan 

tetapi meskipun undang-undang jaminan produk halal sudah di sahkan, masih 

banyak produk-produk makanan, obat-obatan serta kosmetik yang belum 

bersertifikasi halal. Dalam hukum islam jual beli barang tanpa jaminan produk 

halal sah atau diperbolehkan, sejauh tidak ditemukan komposisi yang dilarang 

atau penyimpangan hal lainya. Bahwa penjual itu juga harus taat kepada aturan 

bahwa prodak pangan itu juga harus punya kepastian atas kehalalanya walaupun 

masyarakat sudah tau prosesnya, kemudian masyarakat yang belum tau prosesnya 

menjadi tidak pasti, maka bukti kepastian dijatuhkanlah perintah kepastian 

hukumnya.  

 

Kata kunci : Hukum Islam, produk halal, jual beli 
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MOTTO 

Don’t judge a book by it’s cover 

“ Jangan menilai buku dari sampulnya” 

Jangan menilai seseorang menurut penampilanya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB KELATIN 

Pedoman Transiterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertai ini adalah pedoman trangliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Repubik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1978 dan Nomor :0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 ṡa ṡ ث
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ح
Ha(dengantitikdibawa

h) 

خ 
 

kha‟ Kh Ka dan ha 

 Dal D De د

ذ  Żal Ż 
Ze (dengan titik 

diatas) 

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣ Ṣ ص
Es(dengan 

titikdibawah) 

 ض
Ḍat Ḍ 

De (dengan titik 

dibawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik ض

dibawah) 

 „ Ain„ ع
Koma terbalik diatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L „el ؿ

 Mim M „em ـ

 Nun N „en ؼ

 Waw W W ؾ

 Ha‟ H Ha ؽ

 ء
Hamzah 

, Apostrof 

 ya‟ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis  Musammā مسما 

 

C. Ta’ Marƀutah Di Akhir Kata Bila Dimatikan Ditulis h 

 

  Ditulis  Ijārah اجارة 

  Ditulis  Ujrah اجرة 

Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  

D. Vocal Pendek  

 

  Fatḥah  Ditulis  A ااَ 

  Kasrah  Ditulis  I ااِ 

  Ḍammah  Ditulis  U ااُ 

 

E. Vokal Panjang 

 

1.  Fatḥah + alif  Ditulis  Ā 

 Ditulis  Al-islam wa-al Ṭib الاسلاـ والطب 

2.  Kasrah + ya‟ mati  Ditulis  I| 

 Ditulis  wa-al Ṭib والطب 

 

F. Vokal Rangkap 

 

Fatah + ya‟ mati  Ditulis  Ai 

  Ditulis  Bainakum بينكم
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G. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis  Al-Misli المثل 

 Ditulis  Al-Qiyās القيا س

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya.  

 
 Ditulis  An-Nās الناس
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Islam sebagai agama rahmatan lil alamin yang mempunyai arti kasih 

sayang bagi alam semesta dan seisinya telah sangat rapi dalam mengatur 

segala hal disetiap kehidupan pemeluknya. Sangat sesuai jika agama umat 

Nabi Muhammad SAW ini disebut sebagai agama yang sempurna.Ibadah, 

sifat, sikap makhluk terhadap Yang Maha Kuasa maupun dengan 

sesamanya telah diatur. Bahkan untuk apa yang dimakan atau digunakan 

juga sudah di tetapkan, dibuktikan dengan adanya hukum halal dan haram. 

Sesuai dengan penjelasan pada Surat An Nahl ayat 114 yaitu: 

لالًا  اَييِّ لًاا واَاااْكاُراُوا  اِ اْماَ اَ الللَّ اِ  اِفاْ  اُناْ اُماْ  اِ لَّاااُ  ػاَ اْ اُ اُوفاَ    اَكاُلاُ ا  اِلَّا راَزاَ اَكاُماُ الللَّ اُ  اَلااَ
“ Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika 

kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.”
1
 

Hukum halal dan haram dibuat untuk mengatur segala hal yang 

berhubungan dengan manusia, yaitu semua yang masuk kedalam tubuh 

manusia entah itu zat yang dikandung ataupun cara memperolehnya. 

Seperti yang telah diatur dalam surah Al Maidah ayat 3 yaitu:  

اُ واَلَاَاْماُ الْاْاِناْزاِ اْراِ واَماَآااُهاِللَّ لاِغاَيْاْاِ اللهاِ باِ  ياْ اَةاُ واَال لَّ ناِقاَةاُواَالاْىماَ اْ ػاُ اْذاَةاُواَالاْماُ ػاَراَ ٖ   اُراِماَ اْ عاَلاَياْكاُماُ الاْماَ واَالاْماُناْخاَ
لسلَّ اُ اُ ااِلالَّماَاذاَ لَّياْ اُماْ  ماُ اْاباِااْلااَزاْلااَاـِ  ۗ ديِّ اَةاُوالنلَّطاِياْ اَةاُواَماَآااَ اَلااَ ذاَلاِكاُماْ  ۗ واَماَاذاُباِ اَ عاَلاَ  الننُّ اُباِ واَااَفاْ  اَساْ ػاَقاْساِ

اـَ  اَ اِساَاللَّ اِ ػاْناَكاَ اَراُواْا ماِ اْ داِ اْناِكاُماْ  اَلااَ اَاْ اَ اْهاُماْ واَاااْ اَ اْفاِ  ۗ  اِساْ قٌ  ماَلاْ اُ لاَكاُماْ داِ  ػاْناَكاُماْ  ۗ ااَلاْيػاَ اْ اـَ ااَ اْ ااَلاْيػاَ اْ
ياْ اُ لاَكاُماُ الااِساْلااَاـَ داِ ػاْنلًاا اْ واَراَضاِ اْ مَاَاْماَ اَةٍ غاَيػاْراَ ماُ اَجاَا  ۗ واَااَتْاْاَماْ اُ عاَلاَياْكاُماْ  اِ اْماَتِاِ ناِاضاْطاُرلَّ فِاِ   اَماَ

مٍ  ااْ اِِ ياْمقٌ  ۙ  اٍِ لااّاِ  ۞  اَااِفلَّ اللهاَ غاَ اُ اْرقٌرلَّ اِ
                                                           

1
 Al-Jumatuli Ali, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Jumanatul, 

2004). 
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bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 

hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, 

yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam 

binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan 

(diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah), 

(karena) itu suatu perbuatan fasik.Pada hari ini orang-orang kafir 

telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 

janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-

Ku.Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan 

telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam 

sebagai agamamu.Tetapi barangsiapa terpaksa karena lapar, 

bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.
2
 

Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa babi merupakan salah satu 

contoh hewan yang diharamkan untuk umat islam mengkonsumsinya, 

mulai dari daging sampai minyak babi hukumnya adalah haram. Bukan 

hanya larangan untuk hewan yang disebutkan pada ayat tersebut saja, 

tetapi segala sesuatu yang dihasilkan dari perbuatan yang termasuk dosa 

seperti halnya mencuri hukumnya juga haram.Maka semua hal yang 

didapat dari perbuatan dosa tidak diperbolehkan untuk di 

konsumsi.Dilihat dari semua yang diatur didalam hukum halal dan haram 

hakikatnya adalah untuk kemaslahatan umat, untuk itu hukum halal dan 

haram harus diatur sedemikian rupa agar tujuannya bisa sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Manusia sebagai makhluk sosial merupakan fitrah yang sudah 

ditetapkan Allah SWT.Dalam hidupnya, manusia selalu menginginkan 

kebutuhannya terpenuhi.Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia dalam 

hidupnya menggunakan prinsip-prinsip ekonomi agar kebutuhannya 

                                                           
2
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terwujud.Praktik jual beli telah ada lebih dahulu sebelum adanya 

konsepsi muamalah (ekonomi Islam), sebab usaha manusia dalam bentuk 

perdagangan untuk memenuhi kebutuhan hidup telah ada semenjak 

manusia itu ada. 

Jual beli yang biasa disebut masyarakat setempat berdagang atau 

jualan merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang lazim dilakukan oleh 

manusia sebagai kegiatan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup 

manusia, berdagang merupakan kegiatan ekonomi yang paling banyak 

timbul ketika disuatu daerah terdapat keramaian. Jual beli yaitu suatu 

transaksi tukar menukar barang yang mempunyai nilai dengan cara 

sukarela antara para pihak, pihak satu menerima benda dari pihak lain 

dengan ketentuan rukun dan syarat dalam jual beli yang sesuai dengan 

hukum islam dan melarang adanya transaksi jual beli barang yang 

dilarang atau haram.  

Di dalam Undang-Undang Nomer 33 Tahun 2014 mengatakan 

bahwa produk pangan yang dijual secara umum diatur secara wajib untuk 

mencantumkan label halal pada produk yang dijual kehadapan pembeli. 

Kebijakan ini telah mengatur jelas bagi setiap produk pangan baik itu 

produk khas lokal maupun produk luar negeri, yang masuk kedalam 

negeri baik beredar maupun diperjual-belikan dipasaran selama itu masih 

masuk dalam kawasan wilayah Indonesia, hukum nya wajib untuk 

bersertifikasi halal.Dan apabila pedagang yang telah mendapatkan 

sertfikasi halal dari Majelis Ulama Indonesia wajib mencantumkan label 



4 
 

 

 

halal. 

Uipaya peimeirintah dalam meinsuikseiskan peineirapan uindang-uindang 

jaminan produik halal meilaluii akseileirasi seirtifikasi halal sangat 

beiragam.Muilai dari Keimeinag di beibeirapa daeirah yang teilah meingadakan 

sosialisasi dan peindampingan proseis produik halal, sampai deingan 

keimuidahan yang ditawarkan oleih BPJPH. Meilaluii aplikasi yang dapat 

meimpeirceipat peingeimbangan eikosisteim halal di Indoneisia yaitui meilaluii 

Sisteim Informasi Halal ataui disingkat SIHALAL, Aqil Irham seilakui 

Keipala Badan Peinyeileinggara Jaminan Produik Halal (BPJPH) pada 

seibuiah laman beirita meinyatakan bahwa “Aplikasi SIHALAL ini 

dituijuikan uintuik meimuidahkan peilakuiuisaha dalam meinguiruis seirtifikat 

halal, seikarang hanya cuikuip deingan meingguinakan gadgeit yang 

dileingkapi jaringan inteirneit suidah bisa meilakuikan peindaftaran seirtifikasi 

halal“.
3
Dalam meingguinakan aplikasi ini masyarakat hanya peirlui 

meileingkapi dokuimein peingajuian seirtifikasi halal deingan meikanismei 

peirnyataan peilaku i  uisaha.  

Seirtifikat halal MUiI adalah suiatui fatwa teirtuilis dari Majeilis Uilama 

Indoneisia (MUiI) yang meinyatakan bahwa keihalalan suiatui produik yang 

seisuiai deingan syariat Islam.Seirtifikat halal ini meiruipakan syarat uintuik 

meindapatkan ijin peincantuiman labeil halal pada keimasan produik dari 

                                                           
3
 Samba Kemal Budi Widdyarta, “Daftar Sertifikasi Halal Jadi Lebih Mudah Dan Murah 

Karena Ada Aplikasi SIHALAL”. Https://Prfmnews.Pikiran-Rakyat.Com., Diakses 15 Juni 2022. 
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instansi peimeirintahan yang beirweinang.
4
 Dalam Pasal 1 ayat 10 Uindang-

Uindang No 33 Tahuin 2014 teintang Jaminan Produik Halal diseibuitkan 

meingeinai peingeirtian seirtifikat halal, yang beirbuinyi: "Seirtifikat halal 

adalah peingakuian keihalalan suiatui produik yang dikeiluiarkan oleih Badan 

Peinyeileinggara Jaminan Produik Halal beirdasarkan fatwa halal teirtuilis yang 

dikeiluiarkan oleih MUiI”.  

Berdasarkan Undang-undang No. 33 tahun 2014 beserta turunannya, 

ada tiga kelompok produk yang harus sudah bersertifikat halal seiring 

dengan berakhirnya penahapan pertama tersebut. Pertama, produk 

makanan dan minuman. Kedua, bahan baku, bahan tambahan pangan, dan 

bahan penolong untuk produk makanan dan minuman. Ketiga, produk 

hasil sembelihan dan jasa penyembelihan. Aqil Irham seilakui Keipala 

Badan Peinyeileinggara Jaminan Produik Halal (BPJPH) pada seibuiah laman 

beirita meinyatakan bahwa “Tiga kelompok produk ini harus sudah 

bersertifikat halal pada 17 Oktober 2024. Kalau belum bersertifikat dan 

beredar di masyarakat, akan ada sanksinya, Sanksi yang akan diberikan 

mulai dari peringatan tertulis, denda administratif, hingga penarikan 

barang dari peredaran. Ini sesuai dengan ketentuan yang ada di dalam PP 

Nomor 39 tahun 2021.”
5
 

Dasar huikuim dibeirlakuikannya seirtifikat halal hanya beirsuimbeir dari 

keiteintuian syariat. Adapuin dasar huikuim beirlakuinya seirtifikat halal Seipeirti 

                                                           
4
Sertifikat Halal (Online). “Lembaga Pengkajian Pangan Obat-Obatan Dan Kosmetika 

(2017), (Banten: LPPOM MUI Provinsi Banten).Https://Lppom-Muibanten.Org, Diakses 21 

Februari2023. 
5
 Indah, “Produk Ini Harus Bersertifikat Halal Di 2024, Kemenag: Ada Sanksi Bagi Yang 

Belum!”.Https://Www.Kemenag.Go.Id., Diakses 27 Juni 2023. 

https://lppom-muibanten.org/
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yang teilah diatuir dalam suirah Al Baqarah ayat 168 yaitui: 

قٌ   اَأاَ  ػنُّهاَا النلَّاساُ  اُلاُ اْا  اِلَّا فِاِ ااْلأاَراْضاِ  اَلاَلالًا  اَييِّ لًاا واَلااَ  ػاَ لَّ اِ اُ اْا ااُطاُ لَّتاِ ال لَّياْطاَ اِ  اِ لَّ اُ لاَكاُماْ عاَ اُوٌّ منُّ اِيْاْ
Hai seikalian manuisia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang ada di buimi dan janganlah kamui meingikuiti langkah-langkah 

syaitan kareina seisuingguihnya syaiton itui adalah muisuih yang nyata 

bagimui.
6
 

Ayat teirseibuit meiruipakan alasan yang meinjadi dasar huikuim 

beirlakuinya seirifikat halal teirhadap produik-produik (barang dan/ jasa) yang 

akan dikeiluiarkan keipada konsuimein. Peimbeirian seirtifikat halal keipada 

peiruisahanaan yang meinghasilkan produik barang atauipuin jasa, 

keiteintuiannya peirlui diatuir dalam beintuik peimbeirlakuikan reiguilasi seicara 

formal agar meimpuinyai keikuiatan huikuim yang beirsifat meingikat. 

Seirtifikat halal yang diteirbitkan oleih BPJPH sangatlah beirmanfaat 

bagi peinjuial atauipuin peimbeili.Produk-produk yang belum bersertifikat, 

tidak berarti haram dan juga tidak berarti halal. Statusnya adalah syubhat, 

yaitu tidak jelas kehalalanya atau keharamanya. Deingan adanya seirtifikat 

halal maka konsuimein akan meirasa aman dari produik-produik yang tidak 

baik uintuik dikonsuimsi. Seilain itui, deingan adanya seirtifikat halal dapat 

meimbeirikan manfaat ataui keiuintuingan bagi peinjuial seipeirti meiningkatnya 

peinjuialan.Teitapi peiluiang beisar ini seiring diabaikan oleih para 

peidagang/peinjuial. Di desa bojong teirbilang banyak yang teirseibar, namuin 

yang suidah meingajuikan seirtifikasi halal masih sangat minim.sampai saat 

ini masih banyak peinguisaha ataui peidagang yang beiluim meilakuikan 

seirtifikasi halal produiknya.  

                                                           
6
 Al-Jumatuli Ali, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Jumanatul, 

2004). 
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Hasil peirtanian yang meimpuinyai daya tarik, masyarakat yang meilihat 

hal ini seibagai peiluiang uisaha meimbeintuik uisaha produiksi olahan jahei 

meirah. Suidah leibih dari 5 UiMKM yang meijadikan jahei  meirah seibagai 

bahan uitama produiksi. Salah satui olahan jahei meirah yang keirap dijuimpai 

di masing-masing UiMKM yaitui beirbeintuik buibuik.Seibagai daya saingnya 

seitiap produik meimpuinyai ciri khas seindiri, muilai dari cita rasa dan 

peingeimasan.Tidak hanya meinjadikan jahei meirah seibagai bahan uitama 

produiksi, UiMKM di bojong juiga meinyuiguihkan olahan reimpeiyeik, 

cangkang teilor, keintang frozein dan beibeirapa olahan makanan ringan 

lainnya.Deingan banyaknya UiMKM teirseibuit, saat ini produik olahan yang 

teilah beirlabeil halal teirhituing masih seidikit di bojong. 

Beirdasarkan peirkeimbangannya, peingatuiran teirkait seirtifikasi halal 

masih teirkeisan parsial, inkonsistein seirta beirsifat suikareila.Hal inilah yang 

meinjadi salah satui alasan meingapa seirtifikasi halal beiluim meimiliki 

leigitimasi huikuim yang kuiat.Seilain itui, meilihat fakta yang teirjadi saat ini 

masih banyak peilaku iuisaha yang beiluim meilakuikan seirtifikasi halal pada 

produiknya.Beirdasarkan hal teirseibuit maka peimeirintah meingeiluiarkan 

Uindang-uindang teirkait keiwajiban seirtifikasi halal yaitu iUiUi No 33 tahuin 

2014 teintang jaminan produik halal.Seituijui atauipuin tidak seituijui deingan 

adanya UiUi teirseibuit, seitiap peilaku iuisaha atauipuin peidagang wajib 

seirtifikasi halal. 

Beirdasarkan uiraian di atas maka meilaluii juiduil peineilitian “ Juial Beili 

Barang Tanpa Jaminan Produik Halal Pasca Lahirnya UiUi No 33 Tahuin 
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2014 Perspeiktif Huikuim Islam (Stuidi Kasuis Keicamatan Bojong Kab. 

Teigal) “ peinuilis beirmaksuid uintuik meineiliti dan meingkaji leibih dalam 

lagi. 

B. Definisi Oprasional  

Agar muidah dipahami dan dipeiroleihnya gambaran yang jeilas juiduil 

yang teilah diseibuitkan, maka peinuilis peirlui meinjeilaskan meingeinai beibeirapa 

deifinisi seibagai beirikuit:  

1. Juial Beili 

 Dalam hal ini yang dimaksuid dalam juial beili adalah produik 

makanan. Juial beili ialah suiatui peirjanjian tuikar-meinuikar beinda ataui barang 

yang meimpuinyai nilai seicara suikareila di antara keiduia beilah pihak, yang 

satui meineirima beinda dan pihak lain seisuiai deingan peirjanjian ataui 

keiteintuian yang teilah dibeinarkan syara' dan diseipakati, baik dilakuikan 

deingan cara peimindahan milik deingan alat ganti yang dibeinarkan juial beili 

seicara bahasa ialah peineirimaan seisuiatui deingan seisuiatui yang lain.
7
 Juial 

beili dalam istilah fiqih diseibuit deingan al-bai’ yang beirarti meinjuial, 

meingganti ataui meinuikar seisuiatui deingan seisuiatui yang lain. Lafad al-bai’ 

dalam bahasa arab teirkadang diguinakan uintuik peigeirtian lawanya, yakni 

kata asy-syira’ (beili).Deingan deimikian, kata al-bai’beirarti juial teitapi 

seikaliguis juiga beirarti beili.
8
 

                                                           
7
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah (Bandung: Al-Ma‟arif, 1998), hlm. 47-48.   

8
 Yasinta Devi, “Analisa Hukum Islam Tentang Jual Beli Gold Pada Game Online Jenis 

World Of Warcraft (WOW)”, Skripsi tidak diterbitkan (Jakarta: LPPM UIN Syarif Hidayatulloh, 

2010), hlm. 154. 
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2. Produik Halal 

Produik halal adalah seigala seisuiatui yang dapat meimeinuihi keibuituihan 

seiseiorang tanpa ada sanksi atas peingguinaannya. Produik halal juiga dapat 

diartikan seibagai produik yang teilah dinyatakan halal seisuiai deingan syariat 

islam.
9
Di Indoneisia seindiri seibuiah produik yang dapat dikatakan seibagai 

produik halal dibuiktikan deingan adanya labeil ataui seirtifikasi halal. 

3. Uindang-Uindang Nomor 33 Tahuin 2014 teintang Jaminan Produik Halal 

Uindang-Uindang Nomor 33 Tahuin 2014meiruipakan seirangkaian 

peiratuiran yang dibuiat dalam meingatuirkan teintang Jaminan Produik 

Halal.Uindang-Uindang teirseibuit dibuiat seibagai peirlinduingan dan jaminan 

atas produik halal yang dikonsuimsi ataui diguinakan oleih masyarakat 

Indoneisia.Seipeirti yang teilah dijeilaskan pada uindang-uindang teirseibuit 

bahwa peimbeintuikan peiratuiran ini meiruipakan keiwajiban neigara dalam 

meinjamin keimeirdeikaan seitiap peinduiduiknya dala beiragama. 

Atuiran yang teirdapat pada Uindang-Uindang Nomor 33 Tahuin 2014 

antara lain meingatuir teintang: 

1. Peinyeileinggara jaminan produik halal 

2. Bahan dan proseis produik halal 

3. Peilaku i  uisaha 

                                                           
9
 Departemen Agama RI, Pedoman Fatwa Produk Halal (Jakarta: Departemen Agama RI, 

2003), hlm. 22. 
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4. Tata cara meimpeiroleih seirtifikasi halal 

5. Keirja sama inteirnasional 

6. Peingawasan 

7. Peiran seirta masyarakat 

8. Keiteintuian pidana 

9. Keiteintuian peiralihan 

10. Keiteintuian peinuituip 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimbahasan pada latar beilakang diatas, maka dapat 

ditarikgaris beisar bahwa dalam kajian ini akan meimbahas teintang: 

1. Bagaimana juial beili barang tanpa jaminan produik halal pada UiMKM 

di Bojong? 

2. Bagaimana juial beili barang tanpa jaminan produik halal dalam UiUi No 

33 Tahuin 2014 dalam Peirspeiktif Huikuim Islam? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tuijuian  

 Beirdasarkan ruimuisan masalah yang suidah diteintuikan, peineilitian 

ini beirtuijuian seibagai beirikuit: 

B. Uintuik meingeitahuii bagaimana juial beili tanpa jaminan produik 

halal pada UiMKM di Bojong 
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C. Uintuik meingeitahuii bagaimana juial beili barang tanpa jaminan 

produik halal dalam UiUi No 33 Tahuin 2014 dalam Peirspeiktif 

Huikuim Islam. 

2. Manfaat Peineilitian 

Pada peineilitian ini teintuinya diharapkan uintuik dapat 

meimbeirikan manfaat bagi seitiap pihak yang meimbuituihkan. Adapuin 

manfaatnya adalah: 

a. Meinjadi tolak uikuir dalam peilaksanaan UiU iNo 33 Tahuin 2014 

Teintang Jaminan Produik Halal agar bisa dipeirbaiki ataui 

dikeimbangkan meinjadi leibih baik lagi. 

b. Seibagai gambaran bagaimana juial beili UiUi No 33 Tahuin 2014 

Teintang Jaminan Produik Halal seilama ini di kalangan UiMKM 

teirkhuisuis di Deisa Bojong. 

E. Kajian Pustaka 

Uintuik meihindari adanya duiplikasi peineilitian, peinuilis meilakuikan 

teilaah teirhadap hasil-hasil peineilitian teirdahuilui yang beirkaitan deingan 

peineilitian ini. 

Peirtama, Inayatul Aini dalam skripsinya yang beirjuiduil 

“Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Produk Pangan Dalam Kemasan 

Tanpa Label Halal Pada Usaha Kecil”.Dalam skripsinya, bahwa Upaya 

hukum yang dapat dilakukan konsumen dalam memperoleh perlindungan 

terhadap haknya yang dilanggar oleh pelaku usaha akibar mengkonsumsi 

panganan tanpa label halal dalam kemasan pada usaha kecil mendapat 
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pengaturan dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen.
10

 

Keiduia, juirnal oleih Sheirina Sandita Pakajayang beirjuiduil “Tanggu ing 

Jawab Produisein Teirhadap Peineirapan Jaminan Produik Halal Beirdasarkan 

Uindang-Uindang No. 33 Tahuin 2014 Teintang Jaminan Produik Halal“. 

Dalam juirnalnya, Jaminan Produk Halal berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2014 merupakan bagian dari instrumen hukum 

perlindungan konsumen yang bersifat khusus, oleh karena ditujukan untuk 

melindungi konsumen Muslim.Tanggung jawab produsen atau pelaku 

usaha terhadap pelanggaran ketentuan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2014 berkaitan dengan adanya perbuatan melawan hukum yang dilakukan 

oleh produsen (pelaku usaha) karena melanggar ketentuan hukum melalui 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 sebagai hukum dalam arti sempit 

yang terbatas pada undang-undang saja.
11

 

Keitiga, Juirnal oleih Nono Hartono dan Ambar Jamilah yang 

beirjuiduil “Analisis Peirilakui Konsuimein Teirhadap Tingkat Keipeintingan 

Labeil Halal Pada Bahan Pangan (Stuidi Kasuis : Masyarakat Deisa Bobos 

Keicamatan Duikuipuintang Kabuipaein Cireibon)“. Dalam ju irnalnya, Tingkat 

pemahaman masyarakat Desa Bobos terhadap pangan halal cukup baik, 

terbukti dengan sebagian besar masyarakat yang sudah bisa membedakan 

                                                           
10

 Inayatul Aini, “Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Produk Pangan Dalam Kemasan  

Tanpa Label Halal Pada Usaha Kecil”, Skripsi tidak diterbitkan (Jakarta : Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, 2014), hlm. 4. 
11

 Sherina Sandita Pakaja, “Tanggung Jawab Produsen Terhadap Penerapan Jaminan 

Produk Halal Berdasarkan Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal”. 

Https://Ejournal.Unsrat.Ac.Id., Diakses 24 Juni 2022. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/215022


13 
 

 

 

makanan yang layak dan tidak layak dikonsumsi yang didasarkan pada 

pengetahuan, ketakwaan dan keyakinan masyarakat terhadap label halal.
12

 

Keieimpat, Juirnal oleih Astika Nuiruil Hidayah dan Suisilo Wardaniyang 

beirjuiduil “Aspeik Huikuim Peirlinduingan Konsuimein Muislim Atas Produik 

Pangan Halal“. Dalam Ju irnalnya, Konsumen muslim memiliki kekhususan 

yang tidak dimiliki oleh konsumen pada umumnya, yaitu memiliki 

kewajiban untuk senantiasa mengonsumsi segala sesuatu yang halal, 

termasuk mengonsumsi produk pangan halal. UU Jaminan Produk Halal 

menetapkan bahwa sertifikasi halal produk pangan menjadi suatu 

kewajiban bagi pelaku usaha yang membuat dan/atau memperdagangkan 

produk pangannya di Indonesia, dan apabila melanggar ketentuan dalam 

UU Jaminan Produk Halal maka dapat diancam dengan sanksi.
13

 

Kelima, Umdah Aulia Rohmah dalam skripsinya yang berjudul 

“Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Produk Makanan Yang Tidak 

Berlabel Halal Di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2015”.Dalam 

skripsinya, bahwa adanya keterangan halal pada suatu produk dapat 

meningkatkan omzet pedagan karena mampu menarik apresiasi 

masyarakat (konsumen) dalam mengkonsumsi produk tersebut.Serta 

menjamin terwujudnya perlindungan bagi konsumen.Tetapi pedagang di 

Daerah Istimewa Yogyakarta masih belum memahami mengenai upaya 

                                                           
12

 Nono Hartono Dan Ambar Jamilah, “Analisis Perilaku Konsumen Terhadap Tingkat 

Kepentingan Label Halal Pada Bahan Pangan (Studi Kasus: Masyarakat Desa Bobos Kecamatan 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon)”, Jurnal Syirkatuna, Vl. 8 No. 1 , 2016, hlm. 31-38. 
13

 Astika Nurul Hidayah Dan Susilo Wardani, “Aspek Hukum Perlindungan Konsumen 

Muslim Atas Produk Pangan Halal”, Jurnal Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2019, hlm. 

211-216. 
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hukum terhadap perlindungan konsumen.
14

 

Adapun persamaan dan perbedaan yang ditemukan oleh penulis 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 Inayatul 

Aini  

Perlindungan 

Hukum Bagi 

Konsumen 

Produk Pangan 

Dalam Kemasan 

Tanpa Label 

Halal Pada 

Usaha Kecil 

Produk pangan 

dalam kemasan 

tanpa label halal 

pada usaha kecil 

Peraturan produk 

pangan berlabel 

halal dalam 

kaitanya dengan 

perlindungan 

konsumen dalam 

memperoleh 

perlindungan 

hukum terhadap 

haknya 

2 Sherina 

Sandita 

Pakaja 

Tangguing 

Jawab Produisein 

Teirhadap 

Peineirapan 

Jaminan Produik 

Halal    

Beirdasarkan 

Uindang-Uindang 

No. 33 Tahuin 

2014 Teintang 

Jaminan Produik 

Halal 

Peineirapan 

Jaminan Produik 

Halal    

Beirdasarkan 

Uindang-Uindang 

No. 33 Tahuin 

2014 Teintang 

Jaminan Produik 

Halal 

Pelaku usaha 

terhadap 

pelanggaran 

ketentuan  

Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 

2014 berkaitan 

dengan adanya 

perbuatan  

melawan hukum 

yang dilakukan 

oleh produsen 

                                                           
14

 Umdah Auliya Rohmah, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Produk Makanan  

Yang Tidak Berlabel Halal Di Daerah Istimewa Yogyakarta”, (Yogyakarta : Universitas Islam 

Negeri  Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 5. 
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(pelaku usaha)  

 

3 Nono 

Hartono 

dan 

Ambar 

Jamilah  

Analisis 

Peirilakui 

Konsuimein 

Teirhadap 

Tingkat 

Keipeintingan 

Labeil Halal 

Pada Bahan 

Pangan (Stuidi 

Kasuis : 

Masyarakat 

Deisa Bobos 

Keicamatan 

Duikuipuintang 

Kabuipaein 

Cireibon) 

Pentingnya 

kehalalan suatu 

produk, 

khususnya 

produk pangan 

Mengindetifikasi 

seberapa besar 

perhatian 

terhadap label 

halal pada produk 

pangan 

4 Astika 

Hidayah 

dan Susilo 

Wardani 

Aspeik Huikuim 

Peirlinduingan 

Konsuimein 

Muislim Atas 

Produik Pangan 

Halal 

Memiliki 

kewajiban untuk 

senantiasa 

mengonsumsi 

segala sesuatu 

yang halal, 

termasuk 

mengonsumsi 

produk pangan 

halal. Yang 

merujuk UU 

Nomer 33 

Peningkatan 

pemahaman dan 

kesadaran 

mengenai 

pelindungan 

hukum terhadap 

konsumen 

khususnya 

konsumen 

muslim 
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Tahun 2014 

5  Umdah 

Aulia 

Rohmah  

Perlindungan 

Hukum 

Terhadap 

Konsumen 

Produk 

Makanan Yang 

Tidak Berlabel 

Halal Di Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

Tahun 2015 

Kehalalan suatu 

produk sehingga 

menjamin 

kehalalnya 

Perlindungan 

Hukum Terhadap 

Konsumen 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sisteimatika peimbahasan meiruipakan peinjabaran deiskriptif teintang 

hal-hal yang akan dituilis, yang seicara garis beisar teirdiri dari bagian awal, 

isi dan akhir yang beirguina uintuik meimuidahkan peimbaca dan peinuilis 

dalam meimahami peineilitian. Maka seibeiluim kajian ini diuiraikan seicara 

teirpeirinci, beirikuit ini sisteimatika peimbahasan pada peineilitian ini : 

BAB I pada bab ini meilipuiti beibeirapa poin yaitu iyang peirtama latar 

beilakang masalah, yang keiduia ruimuisan masalah, yang keitiga tuijuian dan 

manfaat peineilitian, yang keieimpat kajian puistaka, yang keilima meitodei 

peineilitiandan yang teirakhir sisteimatika peinuilisan. 

BAB II teirdapat tinjauian uimuim teirhadap teiori yang diguinakan pada 

peineilitian ini yaitu ijuial beili dalam huikuim islam. Teiori teirseibuit beiruipa 

peingeirtian dan dasar huikuim juial beili, ruikuin dan syarat juial beili, macam-



17 
 

 

 

macam juial beili, dan juial beili yang dilarang dalam islam. 

BAB III bab ini meinguiraikan teiori teintang jaminan produik halal. 

Teiori teirseibuit beiruipa konseip halal dan produik halal, seirtifikasi halal 

seibeiluim teirbeintuiknya Uindang-Uindang Jaminan Produik Halal, anotasi 

Uindang-Uindang Nomeir 33 Tahuin 2014 Teintang Jaminan Produik Halal. 

BAB IV ini meimbahas teintang pokok peineilitian yaituijuial beili 

barang tanpa jaminan produik halal pasca lahirnya UiUi No 33 Tahuin 2014 

Preispeiktif Huikuim Islam. 

BAB V adanya Peinuituip, yang meinguiraikan keisimpuilan atau 

ijawaban pada pokok peirmasalahan peineilitian yang didapatkan dari data-

data dan hasil dari bab seibeiluimnya. Ditambah deingan saran-saran bagi 

beibeirapa pihak yang teirkait pada hasil peineilitian. 
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BAB II 

KONSEP JUAL BELI DAN JAMINAN PRODUK HALAL 

A. Definisi Jual Beli 

Adanya jual beli menjadi wasilah (jalan) untuk mendapatkan keimginan 

memiliki milik orang lain tanpa berbuat salah. Jual beli menurut bahasa, 

artinya menukar pemilik barang dengan barang atau saling tukar menukar.
15

 

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa menukar pemilik barang 

dengan barang atau saling tukar menukar, dapat juga berarti al-ba‟i, al-tijarah 

dan al-mubadalah, sebagai Allah SWT berfirman
16

: 

 ...   ػاَراْ جاُ اْفاَ  اِاَا راَةلًا لاَ اْ  ػاَ ػاُ اْ راَ ... 
  “mereka mengharapkan tijarah (perdagangan yang tidak akan rugi” 

(QS. Fathir :29)
17

 

Menurut hendi suhendi, yang dimaksud jual beli secara istilah 

(terminologi) adalah sebagai berikut: 

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lainatas dasar saling 

merelakan 

2.  

ٍ ماَا لاِيلَّةٍ  اِاُ اَا واَ ضاَةٍ باِا ذاْفٍ ااَراْ عاِ يٍّ   تْاَاْلاِياْ اُ عاَيْاْ
"pemilik harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai dengan 

aturan syara”. 
3.  

اِ لاِل لَّ اَرنُّ ؼاِ باِ اِ  اْاَا بٍ واَ  ػاَ ػاُ اْؿٍ عاَل  الاْ اَجاْ اِ الاْماَأاْ ذاُواْفاِ  اِياْ اِ   ماُقاَىاَا بػاَلاَةاُ ماَا ؿٍ  اَا باِلاَيْاْ
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“saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf) dengan 

ijab  dan qobul, dengan cara yang sesuai dengan syara”.
18

 

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu 

yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang 

mengikat kedua belah pihak. Sedangkan dalam arti khusus jual beli adalah 

ikatan tukar menukara sesuatu yang bukan kemanfaatan dan bukan pula 

kelesatan yang mempunyai daya tarik, penukaranya bukan emad dan perak, 

bedanya dapat direalisir dan ada seketika (ditangguhkan), tidak merupakan 

utang baik barang itu ada dihadpan si pembeli maupun tidak, barag yang 

sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.
19

 

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli ialah 

suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai, 

secara sukarela diantara kedua belah pihak, pihak pertama memberikan suatu 

barang atau jasa dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan hukum dan disepakati. 

Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi 

persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitanya 

dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi 

dengan kehendak syara‟ maka jual beli tersebut dapat dihukum tidak 

sah.Benda dapat mencakup pengertian barang atau uang, sedangkan sifat 

benda tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda seperti alkohol, babi, 
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dan barang terlarang lainnya haram dipejual belikan sehingga jual beli 

tersebut dipandang batal dan jika dijadikan harga penukar, maka jual beli 

tersebut dianggap fasid. 
20

 

A. Dasar Hukum Jual Beli 

Aktivitas jual beli merupakan perkara yang halal dalam islam dengan 

syarat jual beli tersebut sesuai dengan ketentuan-ketenutuan syariat isam. 

Rasulullah pun melakukan perniagaan untuk memenuhi kebutuhannya. Islam 

telah menyariatkan kepada manusia bahwa terpenuhinya kebutuhan sehari-

hari dengan jalan suka sama suka diantara kedua belah pihak, hal ini sesuai 

dengan dalil-dalil berikut: 

1. Al-Qur‟an 

  اواَأاَ  اَللَّ اللهاُا لاْ ػاَياْ اَ واَ  اَرلَّاـَ الريِّ باَ 
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (QS. 

Al-Baqarah: 275) 

ناَكاُماْ باِالاْ اَا اِلاِ  اِلالَّ أاَفاْ  اَكاُ اْفاَ  اِاَاراَةلًا عاَ اْ  ػاَراَاضٍ  ٰ ااَ ػنُّهاَا اللَّ اِ اْ اَ اٰماَنػاُ اْا لااَ  اَأاْ اُلاُ اْا أاَماْ اَالاَكاُماْ بػاَيػاْ
 ماِناْكاُماْ 

 Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu(QS. An-Nisa: 29) 

هاِ اُواْا  اِذاَا  ػاَ اَا ػاَ اْ اُماْ   واَااَااْ
 “….Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli” (QS. Al-

Baqarah: 282)
21

 

 

2. Hadist 
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ااَلاْ ػاَيػيِّ اَافاِ باِالْاْاِياَاراِ ماَالَاَاْ  ػاَ ػاَ اَرلَّ اَا  
“penjual dan pembeli diperbolehkan melakukan khiyar selama 

keduanya belum berpisah” 

(HR. bukhori dan muslim dari hakim bin hizam dan ibnu umar ra) 

ياْ اِ  لااَ  اَ اِياْ اُ بػاَ اْضاُكاُماْ عاَلاَ  بػاَياْ اَ أاَااِ
“janganlah sebagian dari kalian membeli apa yang dibeli (sedang 

ditawar) oleh saudaranya”. 

(HR. bukhari dan muslim dari umar ra)
22

 

لااَباَةاَ : ااِذاَباَا  ػاَ اْ اَ  ػاَقاُلاْ  لااَااِ
“apabila engkau menjual sesuatu, maka katakanlah: tidak ada 

tipuan didalamnya” 

(HR. bukhari dan muslim dari Abdullah bin umar ra)
23

 

 اِنَّلَّاَا الاْ ػاَياْ اُ عاَ اْ  اَراِاضٍ 
“jual beli itu didasarkan kepada suka sama suka” 

(HR. ibnu majah dari sa‟ad bin malik ra). 

اءاِ  اَ واَ ال نُّهاَ اَ اَ واَال يِّ يِّ اْقاِيْاْ اُ ماَ اَ النلَّ اِيػيِّيْاْ راُال نُّ اُواْؽاُ الأاَماِيْاْ ااَل لَّاجاِ
“pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya di 

surga) dengan para nabi, para shidiqin dan para syuhada” 

(HR. Tirmidzi dari sa‟ad bin malik ra).
24

 

3. Ijma‟ 

Kaum muslimin telah sepakat dari dahulu sampai sekarang tentang 

kebolehan hukum jual beli. Oleh karena itu, hal ini merupakan sebuah 

bentuk ijma‟ umat, karena tidak ada yang menentangnya.
25

 Jual beli itu 
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halal selama tidak melanggar aturan syariah, hal ini berdasarkan kaidah 

fiqih para ulama: 

باَا اَةاُ  الأاَصاْلاُ فِاِ الاْماُ اَاماَلاَةاِ الَاْاِلنُّ واَااْلإاِ
“Prinsip dasar dalam muamalah adalah halal dan boleh”

26
 

Maksud kaidah di atas adalah semua akad dipandang halal, kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya.Setiap muamalah baik yang datang 

kemudian atau yang terdahulu prinsip dasarnya adalah boleh.Tidak boleh 

seorang mengintervensi hukum kebolehan tersebut, kecuali ada dalil 

yang shahih, masuk akal, dan jelas melarangnya. Jika objek jual belinya 

halal dan dapat bermanfaat maka jual belinya pun sah,  

begitupun sebaliknya berdasarkan kaidah berikut: 

لاِياْلاَ  اللأاَصاْلاُ أاَفلَّ  اُللَّ ماَاصاَ لَّ  ػاَ اْ اُ اُ صاَ لَّ بػاَيػاْ اُ اُ  اِلالَّ باِ اَ
 Hukum asal setiap sesuatu yang sah dimanfaatkannya, maka sah 

pula diperjual belikannya kecuali adanya dalil yang 

mengharamkannya.
27

 

Kaidah di atas yang berhubungan dengan objek yang bisa diperjual 

belikannya dan dimanfaatkannya. Dalam hal ini terdapat syarat-

syaratnya, yaitu: 

a. Syarat pertama, benda yang diperjual belikan itu ada manfaatnya. 

Dengan demikian, benda yang tidak ada manfaatnya sama sekali 

tidak bisa dijadikan objek akad jual beli, karena hukumnya tidak sah.  

b. Syarat kedua, manfaat benda tersebut diperbolehkan oleh syara‟. 

Dengan demikian tidak boleh memperjualbelikan yang ada 

manfaatnya tetapi diharamkan oleh syara‟.
28
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Kaidah lain yang berkaitan dengan jual beli adalah: 

 لااَ ػاَنػاْ اَقاِ اُ الاْ ػاَياْ اُ  اِلالَّعاَلاَ  ماَاؿاِ 
“Tidak sah akad jual beli kecuali terhadap sesuatu yang 

dipandang harta”
29

 

Perkara yang dimaksud dengan harta (al-mal) adalah sesuatu yang  

diperbolehkan memanfaatkannya secara mutlak. Kaidah tersebut 

menjelaskan bahwa jual beli hukumnya tidak diperbolehkan kecuali 

terhadap sesuatu yang ada manfaatnya. Dan cara memanfaatkan 

barang tersebut harus diperbolehkan oleh syara‟, baik dengan cara 

dimakan, diminum, ditunggangi, dan lain sebagainya. Para ulama 

membagi barang yang diperjual belikan (dilihat dari segi 

pemanfaatannya) kepada empat macam: 

1) Barang yang diperbolehkan memanfaatkannya secara mutlak. 

Misalnya pakaian, kendaraan, bejana, dan yang lainnya. 

2) Barang yang tidak diperbolehkan memanfaatkannya. Misalnya 

babi, bangkai, anjing yang belum terlatih, dan yang lainnya. 

3) Barang yang diperbolehkan memanfaatkannya ketika 

dibutuhkan. Misalnya memanfaatkan anjing untuk berburu atau 

berjaga di rumah, dan lain-lain 

4) Barang yang tidak ada manfaatnya sama sekali., hukumnya 

tidak diharamkan juga tidak diperbolehkan. Dalam hal ini para 

ulama sepakat hukumnya tidak boleh memanfaatkan dan 
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memperjual belikannya. Misalnya serangga yang hukumnya 

diharamkan.
30

 

4.  Akal 

Kebutuhan manusia yang berhubungan dengan apa yang ada di 

tangan orang lain, tidak ada cara lain untuk saling timbal balik kecuali 

dengan melakukan akad jual beli. Jadi akad jual beli ini menjadi 

perantara kebutuhan manusia terpenuhi.
31

 

Jual beli bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada manusia 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena kebutuhan manusia 

berhubungan dengan apa yang ada ditangan sesamanya. Semuanya itu 

tidak akan terpenuhi tanpa adanya saling tukar menukar. 

Sedangkan Islam telah mensyariatkan kepada manusia bahwa 

terpenuhinya kebutuhan sehari-hari harus dengan jalan suka sama suka di 

antara kedua belah pihak (penjual dan pembeli). Maka seseorang tidak 

boleh mengambil harta orang lain secara paksa.  

B. Syarat dan Rukun Jual Beli 

Para ulama berbeda pendapat tentang rukun jual beli. Menurut 

Hanafiyah, rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab (ungkapan membeli dari 

pembeli) dan qabul(ungkapan menjual dari penjual) atau sesuatu yang 

menunjukkan kepada ijab dan qabul. Yang menjadi rukun jual beli hanyalah 
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kerelaan kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli.Sementara 

menurut Malikiyah, rukun jual beli ada 3, yaitu ‘aqidin (dua orang yang 

berakad, penjual dan pembeli), ma’qud ‘alaih (barang yang diperjualbelikan 

dan nilai tukar pengganti barang), dan shighat (ijab dan qabul). Ulama 

Syafi‟iyah juga berependapat sama dengan Malikiyah. Sedangkan ulama 

Hanabilah sama dengan pendapat sama dengan Hanafiyah.
32

 

Untuk lebih memperjelasnya, sesuai kesepakatan para ulama rukun jual 

beli ada tiga, yaitu akad (ijab qabul), orang-orang yang berakad (penjual dan 

pembeli), dan objek akad (ma’kud alaih). 

Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum 

dikatakan sah sebelum ijab dan kabul dilakukan sebab ijab dan kabul 

menunjukkan kerelaan (keridhaan). Pada dasarnya ijab kabul dilakukan 

dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisnis atau yang lainnya, 

boleh ijab kabul dengan surat menyurat yang mengandung arti ijab dan 

kabul.
33

 

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan dengan  

hati, kerelaan dapat diketahui melalui tanda-tanda lahirnya, tanda yang jelas 

menunjukkan kerelaan adalah ijab dan kabul, Rasulullah Saw. bersabda: 

 عاَ اْ أاَ اِ هاُراَ ػاْراَةاَرض عاَ اِ النلَّ اِياّ اَللَّ  الاّل اُ عاَلاَياْ اِ واَساَللَّماَ لااَ ػاَ اْ اَاِ اَ لَّ  اِ ػاْناَافاِ  اِلالَّعاَ اْ  ػاَراَاضٍ 
“Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi Saw. bersabda: janganlah dua 

orang yang jual beli berpisah, sebelum saling meridhoi” (Riwayat 

Abu Daud dan Tirmidzi dari Abdur Rahman bin Shakr)
34
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Ketiga rukun tersebut mempunyai syaratnya masing-masing. Rukun jual 

beli yang pertama yaitu ijab kabul (akad), syarat-syarat sah ijab kabul ialah: 

1. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual 

menyatakan ijab dan sebaliknya. 

2. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul.  

Jual beli yang menjadi kebiasaan, misalnya jual beli sesuatu yang 

menjadi kebutuhan sehari-hari tidak disyaratkan ijab dan kabul ini adalah 

pendapat jumhur.
35

 

Rukun jual beli yang kedua ialah dua atau beberapa orang yang 

melakukan akad. Berikut ini syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad: 

1. Mumayyiz, baligh dan berakal agar tidak mudah ditipu orang. 

2.  Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-

benda tertentu.
36

 

3.  Tidak dalam kedaan terpaksa ketika melakukan akad.
37

 

Rukun jual beli yang ketiga ialah benda-benda atau barang yang diperjual  

belikan (ma’kud alaih). Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad adalah: 

1. Suci atau mungkin untuk disucikan sehingga tidak sah penjualan benda-

benda najis seperti anjing, babi dan yang lainnya. Menurut riwayat lain  

dari Nabi dinyatakan “kecuali untuk berburu”. 

2. Memberi manfaat menurut Syara‟. Dalam kaitannya dengan rokok perlu  

dipertimbangkan kembali, rokok bermanfaat atau tidak bagi seseorang. 

3. Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan. 
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4.  Tidak dibatasi waktunya. 

5.  Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat tidaklah sah menjual  

binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi. Barang-barang  

yang sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh kembali karena  

samar. 

6. Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak seizin  

Pemiliknya 

7. Diketahui (dilihat).
38

 

C. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi.Ditinjau dari segi hukumnya, 

jual beli ada 2 macam, jual beli yang sah menurut hukum, jual beli yang batal 

menurut hukum.Dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli.
39

 

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat 

dikemukakan pendapat Imam Taqiyuddin dalam buku karya Sohari Sahrani 

dan Ruf‟ah Abdullah bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk: 

ٍ غاَاااِ اَةٍلَاَاْ  اُ اَا هاَ اْ  ةٍواَبػاَياْ اُ ااَياٍْ  ماَ اْصاُ اْؼٍ فِاِ ال لَّملَّةاِ واَبػاَياْ اُ عاَيْاْ ٍ ماُ اَاهاَ اَ  ال ػاُيػاُ اْعاُ  اَلااَ اَةاُ بػاَياْ اُ عاَيْاْ
Jual beli tu ada tiga macam: 1) jual beli benda yang kelihatan, 2) jual 

beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan 3) jual beli benda 

yang tidak ada.
40

 

Jual beli benda kelihatan ialah pada waktu melakukan akad, benda atau  

barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal ini 

lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan (misalnya: beras di 

pasar). Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli 
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salam (pesanan). Dan jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat, 

ialah jual beli yang dilarang oleh agama Islam, karena barangnya tidak 

tentuatau masih gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari 

curian atau barang titipan yangakibatnya dapat menimbulkan kecurigaan 

salah satu pihak.
41

 

Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga 

bagian, dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan. 

Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan 

oleh kebanyakan orang.Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat 

merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang 

dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan 

pembicaraan dan pernyataan.Penyampaian akad jual beli melalui utusan, 

perantara, tulisan, atau surat menyurat sama halnya dengan ijab kabul dengan 

ucapan, misalnya via pos dan giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan 

pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi melalui pos dan 

giro. 

Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan 

istilah mu‟athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan 

Kabul.
42

 

D.  Jual beli yang dilarang dalam Islam 

Asal hukum jual beli adalah mubah atau dibolehkan, namun ada beberapa  
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aktivitas jual beli yang dilarang atau yang batal dalam Islam. Jual beli 

dilarang ada yang dihukumi batal dan ada jual beli yang dilarang tetapi 

hukumnya tetap sah. Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Barang yang dihukumi najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala,  

bangkai dan khamar. Rasulullah Saw. bersabda: 

ناَااـِ  ياْ اَةاِواَالْاِناْزاِ اْراِواَالأاَصاْ راِواَالاْماَ رلَّاـَ بػاَياْ اَ الْاَماْ  عاَ اْ جاَاباِرٍ رض أاَفلَّ راَساُ اْؿاُ الاّل اِ ص ـ  اَاؿاَ  اِ لَّالاّل اَ واَراَساُ اْلاَ اُ  اِ
“Dari Jabir r.a., Rasulullah Saw bersabda, sesungguhnya Allah dan 

RasulNya telah mengharamkna menjual arak, bangkai, babi dan 

berhala”. (Riwayat Bukhari dan Muslim).
43

 

2. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba 

jantan dengan betina agar dapat memperoleh turunan. Jual beli ini 

dihukumi haram. 

3. Jual beli anak binatang yang masih berada di perut induknya. 

4. Jual beli dengan muhaqqalah (jual beli yang mengandung unsur riba, 

yaitu menjual tanaman yang masih diladang atau di sawah). 

5.  Jual beli dengan munabadzah (jual beli yang mengandung unsur gharar, 

yaitu dengan cara lempar melempar diantara penjaul dan pembeli). 

6. Jual beli dengan muzabanah (jual beli yang mengandung unsur riba, 

karena menjual sesuatu kepada pembeli yang tidak diketahui jumlah dan 

timbangannya, kemudian dijualnya hanya dikira-kira saja). 

7.  Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. 

8. Jual beli dengan syarat. 

9. Jual beli gharar. 
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10. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual. 

11. Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar.
44

 

Ada beberapa macam jual beli yang dilarang oleh agama, tetapi sah 

hukumnya, tetapi orang yang melakukannya mendapat dosa. Jual beli tersebut 

antara lain sebagai berikut: 

1. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke Pasar untuk  

membeli benda-bendanya dengan harga yang semurah-murahnya,  

sebelum mereka tahu harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga yang  

setinggi-tingginya. 

2. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain. 

3. Jual beli dengan Najasyi 

4. Menjual di atas penjualan orang lain.
45

 

E. Prinsip-Prinsip Jual Beli
46

 

1) Prinsip Ketuhanan (Tauhid) 

Prinsip ini menuntut kesadaran bahwa semua adalah milik Allah 

dan semua aktivitas diawasi oleh Allah.Selain itu, transaksi jual beli tidak 

semata dilakukan dalam rangka mencari keuntungan dunia.Tetapi lebih 

dari itu bahwa keuntungan dalam kegiatan jual beli adalah bekal dalam 

menyongsong kehidupan di akhirat nanti.Implementasi prinsip ketuhanan 

adalah terwujudnya seorang pengusaha Muslim yang menghindari segala 
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bentuk eksploitasi, serta menghindari transaksi yang mengandung unsur 

riba. 

2) Prinsip Kerelaan (saling rela/ Ridhaiyyah). 

Dalam praktik jual beli, prinsip saling rela ditandai dengan 

adanyaakad ijab dan qabulyang dilakukan tanpa paksaan serta bebas dari 

berbagai intimidasi, penipuan, dan penyamaran. 

3) Prinsip Kemanfaatan atau Kemaslahatan. 

Kegiatan jual beli harus bisa memberikan kemanfaatan bagi pihak-

pihak yang bertransaksi.Kemanfaatan tersebut dapat berupa manfaat 

yang diperoleh dari objek atau barang yang diperjualbelikan, maupun 

manfaat dari hasil kegiatan jual beli yang dilakukan.Yakni, objek atau 

barang yang ditransaksikan harus memberikan manfaat bagi 

kemanusiaan, bukan justru membawa dampak kerusakan. 

4) Prinsip Keadilan 

Prinsip keadilan dalam transaksi jual beli dapat dilakukan dengan 

sikap tidak saling mezalimi.Penjual harus mampu bersikap adil kepada 

seluruh pembeli, demikian halnya sebaliknya.Selain itu, termasuk juga 

bagian dari prinsip keadilan adalah menetapkan harga secara wajar. 

5) Prinsip Kejujuran 

Penerapan prinsip kejujuran dalam transaksi jual beli dapat 

dilakukan dengan memberikan informasi secara objektif, benar, apa 

adanya, dan menyeluruh. Konsekuensi dari prinsip kejujuran ini adalah 



 

 

 

larangan terhadap segala bentuk tindakan penipuan, baik penipuan dalam 

bentuk perkataan maupun perbuatan. 

6) Prinsip Kebebasan 

Yaitu prinsip untuk menentukan suatu tindakan atau suatu 

keputusan sepanjang tidak bertentangan dengan kerangka syariat 

Islam.Pelaksanaan prinsip kebebasan dalam kegiatan jual beli adalah 

adanya hak dan kesempatan untuk memilih atau yang lazim disebut 

dengan istilah khiyar. Dalam konteks jual beli, khiyar adalah suatu 

keadaan yang menyebabkan „aqid (orang yang berakad) memiliki hak 

untuk memutuskan akadnya, yakni menjadikan atau membatalkannya. 

7) Prinsip Akhlak/ Etika 

Prinsip ini merupakan bentuk dari pengamalan sifat-sifat utama 

nabi dan rasul dalam seluruh kegiatan ekonomi, yaitu sidiq (benar), 

amanah (dapat dipercaya), tabligh(menyampaikan kebenaran), dan 

fathanah (cerdas/ berilmu). 

8) Prinsip Sahih 

Suatu kegiatan jual beli dinilai sebagai jual beli yang sahih apabila 

syarat dan rukun jual beli terpenuhi dengan baik dan benar. 

F.  Manfaat Dan Hikmah Membeli 

Manfaat jual beli diantaranya sebagai berikut:
47

 

1. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang 

menghargai hak milik orang lain; 
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2. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar kerelaan;  

3. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang dagangannya 

dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan pembeli memberikan uang 

dan menerima barang dagangan dengan puas pula. Dengan demikian, jual 

beli juga mampu mendorong untuk saling membantu antara keduanya 

dalam kebutuhan sehari-hari. 

4. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang haram. 

5. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan. 

Adapun hikmah jual beli dalam garis besarnya sebagai berikut:
48

 

Allah swt. Mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan 

keleluasaan kepada hamba-hambaNya karena semua manusia secara pribadi 

mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan.Kebutuhan seperti 

ini tidak pernah putus selama manusia masih hidup. Tidak seorang pun dapat 

memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu manusia dituntut berhubungan 

satu sama lainnya. Dalam hubungan ini tak ada satu hal pun yang lebih 

sempurna daripada saling tukar. Seseorang akan memberikan apa yang ia 

miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain 

sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Diantara hikmah yang lain yaitu 

melapangkan persoalan-persoalan kehidupan. Dapat meredam terjadinya 

perselisihan, perampokan, pencurian, pengkhianatan, dan penipuan, karena 

orang yang membutuhkan barang akan cenderung kepada barang yang ada di 

tangan orang lain. 
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G. Konsep Halal Dan Produk Halal 

1. Konsep halal 

Dalam penyusunan undang-undang Jaminan Produk Halal konsep 

berkaitan dengan "produk" seharusnya dipahami secara menyeluruh 

supaya perumusan dan penerapan bisa dapat dilakukan dengan baik. Kata 

"Halalan" berasal dari kata "Halla" yang berarti "tidak terikat". Kata 

"Halalan" berarti halhal yang boleh dan dapat dilakukan dengan ketentuan 

yang melarangnya.Dalam pengertian secara bahasa halal adalah perbuatan 

yang dibolehkan, diharuskan, diizinkan dan dibenarkan atas syariat 

Islam.Sedangkan, haram adalah perkara atau perbuatan yang dilarang atau 

tidak diperbolehkan oleh Syariat Islam. 

Dasar pertama yang ditetapkan Islam adalah bahwa segala sesuatu 

yang diciptakan Allah adalah halal dan mubah.Tidak ada satupun yang 

haram kecuali karena ada ketentuan yang sah dan tegas dari Allah dan 

Rasul yang mengharamkannya. Kalau tidak ada ketentuan yang sah, 

misalnya karena ada sebagian hadis lemah atau tidak ada ketentuan yang 

tegas menunjukan haram, maka hal tersebut tetap sebagaimana asalnya, 

yaitu halal dan mubah sebagian hadis lemah atau tidak ada ketentuan yang 

tegas menunjukan haram, maka hal tersebut tetap sebagaimana asalnya, 

yaitu halal dan mubah.
49

 

Berikut ini beberapa ayat AI-Quran yang memerintahkan untuk 

memakan makanan yang halal, antara lain: 

                                                           
49

Yusuf Qaradhawi, Halal Dan Haram dalam islam (Bandung: PT. Bina Ilmu, 1993), 

hlm. 3. 



 

 

 

اَ  ۚ  اَأاَ ػنُّهاَا النلَّاساُ  اُلاُ ااْ اِلَّا فِاِ ااْلأاَراْضاِ  اَلاَلالًا  اَييِّ لًاا واَلااَ ػاَ لَّ اِ اُ ا ااُطاُ لَّاتاِ ال لَّياْطاَ اِ   اِ لَّ اُ لاَكاُماْ عاَ اُونُّمنُّ اِيْاْ
Artinya: Wahai manusia, makanlah dari apa yang ada di bumi ini 

secara halal danbaik. Dan janganlah kalian ikuti langkah-langkah 

setan.Sesungguhnya ia adalah musuh yang nyata bagi kalian" (QS. Al-

Baqarah: 168). 

 اِنَّلَّاَا  اَرلَّاـَ –  اَاأاَ ػنُّهاَااللَّ اِ اْ اَ آماَناُ ا  اُلاُ ا ماِ اْ  اَييِّ اَاتاِ ماَاراَزاَ ػاْناَا اُماْ واَاااْكاُراُوا لاِلاّ اِ  اِفاْ  اُناْ اُماْ  اِ لَّاااُ تَاَاْ اُ اُوفاَ 
اـَ واَلَاَاْماَ الْاِناْزاِ اْراِ واَماَاأهاِللَّ باِ اِ لْاِاَيْاْاِ اللاّ اِ  اَماَ اِ اضاْطاُرلَّ غاَيػاْرلَّ باَاغٍ واَلاعاَادٍ اَلااَ  اِثْاْاَ  ياْ اَةاَ واَال لَّ عاَلاَياْكاُماُ الاْماَ

يمقٌ    عاِلاَياْ اِ  اِفلَّ اللاّ اَ غاَ اُ رقٌراَ اِ
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 

rezeki yang baikbaik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benarbenar hanya kepada-Nya kamu menyembah. 

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 

daging babi dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 

Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 

ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 

ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang". (Q.S. Al-Baqarah Ayat 172-173).  

Berdasarkan ayat di atas, terdapat 5 (lima) macam makanan yang 

diharamkan sebagai berikut:
50

 

a. Diharamkannya Bangkai 

Bangkai adalah binatang yang mati dengan sendirinya tanpa ada 

suatu usaha manusia yang memang sengaja disembelih atau dengan 

berburu.Salah satu sebab diharamkannya bangkai adalah karena 
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binatang yang mati dengan sendirinya umumnya mati karena suatu 

sebab, mungkin karena penyakit yang mengancam atau karena 

keracunan makanan.Penyebab yang tidak jelas tersebut dikhawatirkan 

dapat menimbulkan bahaya pada manusia. Dalam AI-Qur'an, Allah 

memperinci yang dimaksud dengan bangkai. Dalam Surat Al-Maidah 

Ayat 3 yang artinya: 

b. Diharamkannya Bangkai 

Bangkai adalah binatang yang mati dengan sendirinya tanpa ada 

suatu usaha manusia yang memang sengaja disembelih atau dengan 

berburu.Salah satu sebab diharamkannya bangkai adalah karena 

binatang yang mati dengan sendirinya umumnya mati karena suatu 

sebab, mungkin karena penyakit yang mengancam atau karena 

keracunan makanan.Penyebab yang tidak jelas tersebut dikhawatirkan 

dapat menimbulkan bahaya pada manusia. Dalam AI-Qur'an, Allah 

memperinci yang dimaksud dengan bangkai. Dalam Surat Al-Maidah 

Ayat 3 yang artinya: 

"Telah diharamkan atas kamu bangkai, darah, daging babi, 

binatang yang disembelih bukan karena Allah, yang (mati) karena 

dicekik, yang (mati)karena dipukul, yang (mati)karena jatuh dari atas, 

yang (mati) karena ditanduk, yang (mati) karena dimakan oleh 

binatang buas kecuali yang dapat kamu sembelih dan yang disembelih 

untuk berhala.” 

c. Diharamkannya Darah yang Mengalir 



 

 

 

Orang-orang jahiliyah dahulu jika merasa lapar diambilnya sesuatu 

yang tajam lalu ditusukkan kepada unta atau binatang lain dan 

darahnya yang mengalir dikumpulkan kemudian diminum. 

Mengeluarkan darah dengan cara seperti itu menyakiti binatang dan 

diduga berbahaya bagi kesehatan sebagaimana halnya bangkai. Darah 

yang diharamkan untuk dikonsumsi hanyalah darah yang mengalir. 

d. Diharamkannya Babi 

Perilaku babi yang suka makan makanan yang kotor-kotor dan 

najis menjadikan babi dianggap sebagai binatang yang kotor.Terlebih 

ilmu pengetahuan telah membuktikan bahwa memakan daging babi 

dapat membahayakan kesehatan karena mengandung cacing pita. 

Sebagaimana dalam Qur'an Surat Al-A'raf: 156 yang artinya "Dan 

Allah mengharamkan atas mereka yang kotor." 

e. Diharamkannya Binatang yang Disembelih Bukan Karena Allah 

Yang dimaksud binatang yang disembelih bukan karena Allah 

adalah binatang yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah, 

misalnya nama berhala kaum penyembah berhala dahulu 

(watsaniyyin) apabila hendak menyembelih binatang mereka sebut 

nama berhala mereka seperti Latta dan Uzza. Jadi, sebab 

diharamkannya disini adalah untuk melindungi kemurnian aqidah dan 

memberantas kemusyrikan. Oleh karena itu, dalam penyembelihan 

diberlakukan berbagai syarat, yaitu: 



 

 

 

1) Binatang tersebut harus disembelih atau ditusuk (nahr) dengan 

suatu alat yang tajam yang dapat mengalirkan darah dan 

mencabut nyawa binatang tersebut, baik alat itu berupa batu 

ataupun kayu. 

2) Penyembelihan atau penusukan itu harus dilakukan di leher 

binatang tersebut, yaitu bahwa kematian binatang tersebut adalah 

akibat dari terputusnya urat nadi atau kerongkongannya. 

3) Tidak disebut selain asma Allah. 

4) Harus disebutnya nama Allah (membaca bismillah) ketika 

menyembelih). 

5) Diharamkan Khamr 

Satu lagi makanan/minuman yang diharamkan dalam 

AIQur'an selain yang terkandung dalam surat Al-Maidah ayat 3, 

yaitu khamr. Khamr adalah bahan yang mengandung alkohol 

yang memabukkan. Khamr diharamkan karena jika telah 

memabukkan, dapat menghalangi jiwa dari mengingat Allah dan 

kewajiban-kewajiban agama yang lainnya. Dalam hubungannya 

dengan masyarakat, khamr juga dapat menimbulkan permusuhan 

dan kebencian akibat perbuatan-perbuatan buruk di luar 

kesadaran. 

Sebagaimana dalam Al-Quran Surat Al-Maidah Ayat 90-91 

"Hai orangprang yang beriman!Sesungguhnya arak, judi, berhala, 

dan undian adalah kotor dari perbuatan syaithan.Oleh karena itu, 



 

 

 

jauhilah dia supaya kamu bahagia. Syaithan hanya bermaksud 

untuk mendatangkan permusuhan dan kebencian diantara kamu 

disebabkan khamr dan judi, serta menghalangi kamu ingat kepada 

Allah dan sembahyang.Apakah kamu tidak mau berhenti?" 

2. Produk halal 

Menurut undang-undang nomor 33 tahun 2014 tentang jaminan 

produk halal pada pasal 1 angka (1) yaitu:“produk adalah barang dan/atau 

jasa yang terkait dengan makanan, minuman, obat, kosmetik, produk 

kimiawi, produk biologi, produk rekayasa genetik, serta barang gunaan 

yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan, oleh masyarakat”. 

Kata halal berasal dari bahasa Arab yang berarti “melepaskan” dan “tidak 

terikat”, secara etimologi halal berarti hal-hal yang boleh dan dapat 

dilakukan karena bebas atau tidak terkait dengan ketentuan-ketentuan 

yang melarangnya. Atau diartikan sebagai segala sesuatu yang yang bebas 

dari bahaya duniawi dan ukhrawi.
51

 

Halal adalah segala segala objek atau kegiatan yang diizinkan 

untuk digunakan atau dilaksanakan, dalam kosakata sehari-hari lebih 

sering digunakan untuk menunjukan makanan dan minuman yang 

diizinkan dikonsumsi menurut Islam, menurut jenis makanan dan cara 

memperolehnya. Pasangan halal adalah thayyib yang berarti baik.Suatu 

makanan dan minuman tidak hanya halal, tetapi harus thayyib apakah 
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layak dikonsumsi atau tidak, atau bermanfaakan bagi kesehatan.Lawan 

halal adalah haram. 

Haram adalah suatu perbuatan yang Asy-Syari’ menuntut mukallaf 

harus meninggalkannya (melarang melakukannya), dan jika mukallaf 

menjahui larangan itu Karena patuh kepada Allah, maka ia akan diberi 

pahala, sedangkan jika melanggar larangan itu, maka ia dinilai melakukan 

penduhakaan kepada Allah, sehingga akan dikenahi dosa dan ancaman 

siksa. Haram dapat dibagi berdasarka tinjauan dari segi sumber dalil 

penetapan hukum haramnya dan dari segi zat/esensi perbuatan yang 

dilarang
52

 

Sebagai seorang muslim sudah menjadi kewajiban untuk 

mengonsumsi yang halal dan menjahui yang haram. Namun ada wilaya 

abu-abu (tidak jelas) antara yang halal dan haram.Sebagaiorang mungkin 

tidak dapat memutuskan sesuatu apakah itu halal atau haram. Sebagai 

mana disebutkan dalam Qs. An-naml: 97. 

يػاَ اَةلًا  اَييِّ اَةلًا  ياِيػاَنلَّ اُ  اَ ساَ اِ ماَا  اَا  ۖ ماَ اْ صاَل لًاا ميِّ اْ ذاَ اَرأٍاَواْأاُ ػاْثاَ  واَهاُ اَ ماُ اْماِ قٌ  ػاَلاَناُ اْ راَهاُماْ باِأاَ اْ زاِ ػاَنػلَّهاُماْ أاَجاْ واَلاَناَجاْ
  اُ ااْ يَاَاْماَلاُ فاَ  

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 

kami beri balsan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 

apa yang telah mereka kerjakan. 

Dalam kasus semacam ini, jika seorang Muslim menjauhi keraguan 

dalam bertindak agar tidak melakukan yang haram, maka Islam 

menganggap sebagai suatu amalan shaleh. Sikap berhati-hati seperti itu 
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mendorong Muslim untuk berfikir sebelum bertindak serta menambah 

pengetahuan akan permasalahan manusia.
53

 

Dasar hukum diberlakukannya sertifikasi halal adalah hanya 

bersumber dari ketentuan syariat.Untuk menjamian pemberlakuan 

ketentuan syariah ini terkait hukum halal haram. Adapun landasan hukum 

produk halal sesuai syariat Islam antara lain terdapat dalam Al-Qur‟an:  

a. QS. Al-Baqarah[2]:1689 

قٌ  ۚ  اَأاَ ػنُّهاَا النلَّاساُ  اُلاُ ااْ  اِلَّافِاِ ااْللأاَراْضاِ  اَااَلااَ اَييِّ اَا واَللااَ ػاَ لَّ اِ اُ ااْااُطاُ اَاتاِ الاْ لَّياْطاَ اِ     اِ لَّ اُ لاَكاُماْ عاَ اُولَّمنُّ اِيْاْ
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat dibumi, da janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu. 

b. QS. Al-Baqarah[2]:1710 

  اللَّ اِ اْ اَءاَاماَناُ ااْ  اُلاُ ااْ ماِ اْ  اَييِّ اَ اِ ماَاراَزاَ ػاْناَكاُماْ واَاااْكاُراُوالاِلاّ اِ  اِفاْ  اُناْ اُماْ  اِ لَّاااُ تَاَاْ اُ اُواْفاَ  اَأاَ ػنُّهاَا
Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara rezeki yang 

baik-baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 

allah, jika benar-benar kepada-nya kamu menyembah. 

c. QS. Yunus[10]:5911 

 أاَاـْ  ۖ  اُلاْ أاَراَءاَ ػاْ اُماْ ملَّآ أاَ ػاْزاَااْللاّ اُ لاَكاُم ميِّ  ريِّزاْؽاِ  اَجاَ اَلاْ اُماْ ميِّناْ اُ  اَراَاماَاواَ اَلاَلااَ  اُلاْءاَاللاّ اُ أاَذاِفاَ لاَكاُماْ 
 عاَلاَ  ااْللاّ اِ  ػاَ اْ ػاَراُوفاَ 

Katakanlah: “terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 

diturunkan allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagaiannya haram 

dan (sebagianya) halal”. Katakanlah: “apakah allah telah 

memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-

adakan saja terhadap allah”  

Ayat-ayat tersebut merupakan alasan yang menjadi dasar hukum 

berlakunya sertifikasi halal terhadap produk-produk (barang dan/atau 

jasa) yang akan dikeluarkan pada konsumen. Pemberian sertifikasi 

halal kepada perusahaan yang menghasilkan produk barang dan/atau 
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jasa, ketentuannya perlu diatur dalam bentuk pemberlakuan regulasi 

secara formal agar mempunyai kekuatan hukum yang bersifat 

mengikat. Adapun regulasi terkait dengan pentingnya aspek halal 

suatu produk diantaranya: 

a. Undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan 

konsumen 

b. Undang-undang nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan 

c. Undang-undang nomor 7 tahun 1996 tentang panggan  

Keberadaan perundang-undangan dan peraturan lain yang 

mengatur tentang sertifikasi/labelisasi halal merupakan kebutuhan 

bagi masyarakat secara keseluruhan, terutama umat Islam untuk 

mendapatkan kepastian hukum atas produk obat-obatan, pangan, dan 

kosmetik yang beredar dipasaran, sehingga diharapkan tidak ada 

keraguan bagi umat Islam untuk mengkonsumsi produk yang berlebel 

halal.
54

 

Menurut undang-undang nomor 33 tahun 2014 tentang jaminan 

produk halal pada pasal 1 angka (2), yaitu: 

“produk halal adalah produk yang telah dinyatakan halal sesuai syariat 

Islam”. 

Yang memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syariat Islam yaitu: 
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a. Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi 

b. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti, bahan-

bahan yang berasal dari organ manusia, darah, kotoran-kotoran dan 

lain sebagainya. 

b. Semua hewan yang berasal dari hewan halal yang disembelih 

menurut tata cara syariat Islam. 

c. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, pengelolahan, dan 

transportasinya tidak boleh digunakan untuk babi.  

d. Semua makanan dan minuman yang tidak mengandung khamar.
55

 

H. Seirtifikasi Halal Seibeiluim Teirbeintuiknya Uindang-Uindang Jaminan 

Produik Halal 

Sertifikat halal adalah surat keterangan yang dikeluarkan oleh MUI 

Pusat atau Provinsi tentang halalnya suatu produk makanan, minuman, obat-

obatan dan kosmetika yang diproduksi oleh perusahaan setelah diteliti dan 

dinyatakan halal oleh LPPOM MUI. Pemegang otoritas menerbitkan 

sertifikasi halal adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang.saat ini secara 

teknis ditangani oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan, dan 

Kosmetika LPPOM.
56

 

Dalam proses dan pelaksanaan sertifikasi halal, LPPOM MUI 

menggunakan prosedur yang tertuang dalam Standard Operation Procedure 

(SOP). Panduan ini senantiasa ditingkatkan dan kembangkan sesuai dengan 
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pertumbuhan teknologi dan ilmu pengetahuan. Adapun pimpinan LPPOM 

MUI pada periode pertama dipimpin oleh Dr. Ir. M. Amin Aziz (1989-1993), 

periode kedua dipimpin oleh Prof. Ir. Aisjah Girindra (1993-2006), periode 

ketiga dipimpin oleh Dr. Ir. HM. Nadratuzzaman Hosen (2006-2011), dan 

periode selanjutnya dipimpin oleh Ir. Lukmanul Hakim, M.si.
57

 

LPPOM MUI melakukan kerjasama dengan Badan Pengawasan Obat 

dan Makanan (Badan POM), Kementerian Agama, Kementerian Pertanian, 

Kementerian Koperasi dan UKM, Kementerian Perdagangan, Kementerian 

Perindustrian, Kementerian Kelautan dan Perikanan, Kementerian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif serta sejumlah Perguruan Tinggi di Indonesia antara 

lain Institut Pertanian Bogor (IPB), Universitas Muhammadiyah Dr. Hamka, 

Universitas Djuanda, UIN, Univeristas Wahid Hasyim Semarang, serta 

Universitas Muslimin Indonesia Makasar. 

Bagi konsumen, sertifikat halal berfungsi sebagai: a) terlindunginya 

masyarakat muslim dari mengonsumsi pangan, obat-obatan, dan kosmetika 

yang tidak halal, b) secara kejiwaan perasaan hati dan batin konsumen akan 

tenang, c) mempertahankan jiwa dan raga dari keterpurukan akibat produk 

haram, d) Sertifikasi halal juga akan memberikan kepastian dan perlindungan 

hukum terhadap konsumen. 

Bagi produsen, sertifikat halal mempunyai peran sangat penting yaitu: 

a) sebagai pertanggungjawaban produsen kepada konsumen muslim, 

mengingat masalah halal merupakan bagian dari prinsip hidup muslim, b) 
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meningkatkan kepercayaan dan kepuasaan konsumen, c) meningkatkan citra 

dan daya saing perusahaan, d) sebagai alat pemasaran serta untuk memperluas 

area jaringan pemasaran, e) memberi keuntungan pada produsen dengan 

meningkatkan daya saing dan omset produksi dan penjualan.
58

 

Sertifikasi halal diberlakukan bukan hanya untuk produk dalam negeri 

tetapi juga produk luar negeri. Di Indonesia terdapat beberapa lembaga yang 

terlibat diantaranya adalah a) Departemen Agama, b) Badan POM, c) MUI 

(Komisi Fatwa MUI, LPPOM MUI, dan Departemen Pertanian) yang 

tegabung dalam Komite Halal Indonesia atau KHI. 

Sertifikasi halal berlaku selama dua tahun dan dapat diperbarui selama 

dua tahun dan dapat diperbarui untuk jangka waktu yang sama. Setiap pelaku 

usaha yang telah mendapatkan sertifikat halal terhadap produknya 

mencantumkan keterangan atau tulisan dan nomor sertifikat pada label setiap 

produk. Selama masa berlaku sertifikat halal tersebut, perusahaan harus dapat 

memberikan jaminan bahwa segala perubahan baik dari penggunaan bahan, 

pemasok maupun teknologi proses hanya dapat dilakukan dengan 

sepengetahuan dari LPPOM MUI yang menerbitkan sertifikat halal. Yang 

mana proses ini tertuang dalam sistem jaminan halal.
59

 

Dalam proses dan pelaksanaan sertifikasi halal, LPPOM MUI 

melakukan kerja sama dengan beberapa lembaga dan kementerian serta 

sejumlah perguruan tinggi di Indonesia. Khusus dengan BPOM, LPPOM 
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MUI bekerja sama dalam pencantuman sertifikat halal MUI pada kemasan 

untuk produk yang beredar di Indonesia.
60

 

I. Jaminan Produik Halal Menurut Uindang-Uindang  

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal merupakan salah satu dari undang-undang yang masuk dalam klaster 

penataan Undang-Undang tentang Cipta Kerja (omnibus law). Beberapa 

ketentuan/norma diubah sebagai upaya penataan regulasi untuk 

kemudahan izin berusaha di Indonesia, sertifikasi Halal untuk Produk 

UMK, perubahan kewenangan akreditasi Lembaga Pemeriksa  Halal 

(LPH), kewenangan sertifikasi Auditor Halal, pelibatan ormas Islam dalam 

peyelenggaran LPH, penyederhanaan birokrasi, waktu penerbitan sertifikat 

Halal dan perubahan sanksi terhadap pelanggaran norma adalah beberapa 

ketentuan yang membedakan antara Undang-Undang tentang Jaminan 

Produk Halal dengan Undang-Undang tentang Cipta Kerja pada klaster 

Jaminan Produk Halal (JPH) ini. Sejatinya Undang-Undang tentang 

Jaminan Produk Halal, sebelum masuk dalam klaster penataan Rancangan 

Undang-Undang (RUU) Cipta Kerja belum dapat diimplementasikan 

dengan baik. Kewajiban sertifikasi halal untuk semua produk yang beredar 

dan diperdagangkan di Indonesia yang sudah harus diberlakukan sejak 

tanggal 17 Oktober 2019 (Pasal 67 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2014), juga belum dapat diimplementasikan dengan baik. Sertifikasi 

sebagai inti dari pelaksanaan  JPH untuk semua produk yang beredar dan 
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diperdagangkan di Indonesia sesuai dengan ketentuan dalam Undang-

Undang tentang Jaminan Produk Halal sudah harus efektif berjalan setelah 

berlaku lima tahun terhitung sejak Undang-Undang tentang Jaminan 

Produk Halal ini diundangkan. 

Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja, 

dimana dalam pasal-pasal yang menyisipkan pasal yang mewajibkan 

pelaku usaha mikro kecil untuk memiliki sertifikat halal bagi produk 

olahanya, untuk memiliki/mencatumkan label halal pada produk olahan 

tentu harus adanya sertifikasi yang menyatakan bahwa suatu produk itu 

bisa dinyatakan halal. Dalam menerbitkan pengurusan sertifikat, 

berdasarkan Pasal 44 Undang-Undang Nomer 33 Tahun 2014 Tentang 

Jaminan Produk Halal pembiayaan sertifikat halal dibebankan kepada 

pelaku usaha, sedangkan pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

dapat difasilitasi oleh pemeritah maupun lembaga. 

UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja digantikan Perppu 

Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja yang dinyatakan 

inkonstitusional bersyarat oleh Mahkamah Konstitusi (MK). (Perppu) 

Nomor 2 Tahun 2022 Cipta Kerja. Kehadiran Perppu ini membawa angin 

segar untuk percepatan sertifikasi halal bagi pelaku usaha mikro dan kecil.. 

Menurut Aqil irham, “kehadiran Perppu menyempurnakan Undang-

Undang Nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal”.  

Perppu Cipta Kerja No 2 tahun 2022 membawa beberapa 

perubahan mendasar terkait jaminan produk halal. Ini dapat mendorong 



 

 

 

percepatan pembangunan ekosistem halal di Indonesia," ungkap Kepala 

BPJPH Muhammad Aqil Irham. 

Dalam Pasal 48 Perppu Cipta Kerja Ada 32 angka perubahan guna 

penyempurnaan UU No 33 tahun 2014 yang tercantum dalam Pasal 48 

Perppu Cipta Kerja. Ada pun beberapa perubahan mendasar terkait 

jaminan produk halal, sebagai berikut:  

1. Penetapan kehalalan produk.  

Penetapan kehalalan produk disampaikan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), MUI Provinsi, MUI Kabupaten/Kota, atau Majelis 

Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh kepada BPJPH sebagai dasar 

penerbitan Sertifikat Halal. Dalam hal batas waktu penetapan kehalalan 

Produk dilakukan oleh MUI, MUI Provinsi, MUI Kabupaten/Kota, atau 

MPU Aceh terlampaui, penetapan kehalalan produk dilakukan oleh 

Komite Fatwa Produk Halal berdasarkan ketentuan Fatwa Halal. 

Penetapan kehalalan produk oleh Komite Fatwa Produk Halal dilakukan 

paling lama 2 (dua) hari kerja. 

2. Sertifikasi halal dengan pernyataan halal.  

Dalam permohonan sertifikasi halal dilakukan oleh Pelaku Usaha 

mikro dan kecil melalui pernyataan halal, penetapan kehalalan Produk 

dilakukan oleh Komite Fatwa Produk Halal berdasarkan ketentuan 

Fatwa Halal. Penetapan kehalalan Produk oleh Komite Fatwa Produk 

Halal dilakukan paling lama 1 (satu) hari kerja sejak diterimanya hasil 



 

 

 

pendampingan PPH. Berdasarkan penetapan kehalalan Produk, BPJPH 

menerbitkan Sertifikat Halal. 

3. Keberadaan Komite Fatwa Produk Halal.  

Komite ini dibentuk dan bertanggung jawab kepada Menteri 

Agama yang terdiri dari Ulama dan Akademisi dan dibentuk paling 

lama 1 (satu) tahun sejak Undang-Undang ini diundangkan. 

4. Masa berlaku Sertifikat Halal.  

Sertifikat Halal berlaku sejak diterbitkan oleh BPJPH dan tetap 

berlaku sepanjang tidak terdapat perubahan komposisi Bahan dan/atau 

Proses Produk Halal. Dalam hal terdapat perubahan komposisi Bahan 

dan/atau Proses Produk Halal, Pelaku Usaha wajib memperbarui 

Sertifikat Halal. 

5. Pendampingan proses produksi halal. 

Pendampingan oleh Pendamping Proses Produk Halal diselesaikan 

paling lama 10 (sepuluh) hari kerja sejak permohonan sertifikasi halal 

disampaikan pelaku usaha mikro dan kecil. 

6. Layanan penyelenggaraan jaminan produk halal berbasis elektronik. 

Undang-undang mewajibkan layanan penyelenggaraan jaminan 

produk halal menggunakan sistem elektronik yang terintegrasi dengan 

proses layanan sertifikasi halal yang dilakukan oleh BPJPH, LPH, MUI, 

MUI Provinsi, MUI Kabupaten/Kota, MPU Aceh, Komite Fatwa 

Produk Halal, dan Pendamping PPH. 



 

 

 

Sertifikat halal ini termasuk dalam syarat bagi para pelaku usaha 

untuk mendapatkan ijin mencantumkan label halal pada kemasan produk 

dari instansi pemerintah yang berwenang. Pasal 1 Angka 10 Undang-

Undang Nomer 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal disebutkan 

“Sertifikat halal adalah pengakuan kehalalan suatu produk yang 

dikeluarkan oleh BPJPH berdasarkan fatwa halal tertulis yang dikeluarkan 

oleh MUI”. 

Penyelenggaraan bidang jaminan produk halal pada Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 39 Tahun 2021, sebagai bentuk turunan dari UU 

No. 33 Tahun 2014 Jaminan Produk Halal. Indonesia merupakan negara 

salah satu negara dengan mayoritas beragama muslim terbesar di dunia. 

Populasi muslim 87,2% dari kurang lebih, Sebagai negara dengan muslim 

terbesar di dunia, tentu memiliki peraturan ketat mengenai produk yang 

beredar. Agama islam sendiri memiliki aturan mengenai makanan halal 

dan makanan haram. Oleh karena itu produk yang beredar di masyarakat 

Indonesia harus melalui sertifikasi halal. Dalam hal ini, pemerintah 

memiliki peran penting untuk memastikan produk yang beredar di 

masyarakat terjamin kehalalannya. Dan sebagai bentuk upaya pemerintah 

sebagai jaminan produk halal yang tersebar di masyarakat, pemerintah 

mengeluarkan UU No 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk halal. 

Penerapan aturan wajib sertifikat halal berlaku untuk semua produk 

makanan dan minuman, termasuk yang diproduksi oleh usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) seperti yang diatur dalam Undang-Undang Nomer 33 



 

 

 

Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk  Halal. Berdasarkan Undang-

Undang Nomer 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal, dalam 

undang-undang ini hanya disebutkan secara khusus mengenai pelaku 

usaha secara khusus, sedangkan produk yang dihasilkan oleh UMKM 

adalah produk yang dibuat/diolah dengan skala industry rumah tangga 

(IRT). 

Hal yang harus diperhatikan, ada persyaratan yang harus dipenuhi 

juga oleh pelaku usaha mikro kecil seperti yang diatur dalam ketentuan 

Pasal 21 Dan Pasal 22 Ayat (1) “pelaku usaha yang tidak memisahkan 

lokasi, tempat, dan alat PPH sebagaimana Pasal 21 Ayat (1) dikenai sanksi 

administrasi, dimana pasal tersebut menyebutkan bahwa lokasi, tempat 

dan alat PPH, harus dijaga kebersihanya dan higines, bebas dari najis dan 

bebas dari barang yang tidak halal. Sebagaimana bahwa pelaku usaha 

mikro kecil dengan skala industri rumah tangga untuk lokasi, tempat dan 

alat PPH masih menjadi satu dengan rumah induk pelaku usaha. 

Berkaitan dengan kedua hal diatas, tujuan dari pelaksanaan 

Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja dapat 

tercapai dan penerapanya sertifikat halal pada produk makanan olahan 

pada pelaku usaha mikro kecil dapat bertambah banyak cakupannya dan 

berjalan sebagaimana mestinya, maka kewajiban semua pihak baik dari 

pemerintahan pusat, pemerintahan daerah, pelaku usaha dan masyarakat 



 

 

 

untuk melaksanakan ketentuan perundang-undangan sesuai tugas dan 

fungsinya.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meitodei peineilitian ataui meitodei ilmiah meikanismei ataui langkah-langkah 

yang dilakuikan agar meimpeiroleih peingeitahuian ilmiah.Meitodei peineilitian 

meiruipakan langkah yang sisteimatis uintuik meinyuisuin ilmui peingeitahuian. 

Seidangkan teiknis peineilitian meiuipakan langkah yang haruis dilaksanakan saat 

meitodei peineilitian. Meitodei peineilitian biasanya didasarkan pada beintuik-

beintuik.
62

 

A.  Jeinis Peineilitian 

Peindeikatan yuiridis sosiologis, peindeikatan yuiridis sosiologis adalah  

adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah peneilitian yang 

meineikankan peineilitian yang beirtuijuian meimpeiroleih peingeitahuian huikuim 

seicara eimpiris deingan jalan teirjuin langsuing keiobjeik,
63

 maka peineilitian kali 

ini peinuilis meingguinakan cara peindeikatan yuiridis sosiologis kareina cocok 

deingan teima yang diangkat.  

Metode yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain seicara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
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alamiah.
64

 Penelitian ini juga menggunakan penelitian lapangan (field 

research), agar bisa memahami secara mendalam mengenai keadaan saat ini 

dan hubungan suatuunit sosial: individu, kelompok serta masyarakat. 

Sehingga hasil dari peneilitian membeirikan gambaran yang lengkap dan 

terorganisasi.
65

 

B. Suimbeir Data 

Data-data yang akan diguinakan oleih peinuilis dalam meineiliti yaitui:  

1. Data primeir meiruipakan data yang diguinakan seibagai ruijuikan dalam 

peineilitian yang didapatkan langsuing dari pihak-pihak yang teirkait. Data 

primeir pada peineilitian ini adanya wawancara antara peinuilis deingan para 

pihak yang beirsangkuitan. 

2. Data Seikuindeir meiruipakan suimbeir data yang tidak langsuing meimbeirikan 

data keipada peinguimpuil data, misal leiwat orang lain ataui dokuimein.
66

 Data 

seikuindeir pada peineilitian ini adalah data yang beirkaitan deingan masalah 

pada peineilitian seipeirti juirnal, buikui, majalah, artikeil, laporan-laporan dan 

lain seibagainya seibagai data peinduikuing yang beirkaitan deingan juial beili 

barang tanpa jaminan produik halal. 

D. Meitodei Peinguimpuilan Data 

 Meitodei peinguimpuilan data adalah cara yang dilakuikan peinuilis dalam 

peineilitian seibagai suimbeir data. Suimbeir data meinjadi salah satui komponein 
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peinting dalam peineilitian, maka dari itui haruis dilakuikan langkah-langkah 

meitodei seibagai beirikuit: 

1. Obseirvasi 

 Meilakuikan obseirvasi intinya adalah meingamati.Meingamati yang 

dimaksuid adalah seicara meindalam.Tidak hanya meilihat saja, namuin 

meimpeirhatikan peiristiwa-peiristiwa yang teirjadi.Jika ada beibeirapa orang 

yang meilaksanakan keigiatan peingamatan teirhadap peiristiwa-peiristiwa 

pada objeik peineilitian, maka hasil peingamatan obyeiktif.Maka dibuituihkan 

peineiliti yang teikuin uintuik meilakuikan obseirvasi dalam meilakuikan 

peingamatan teirhadap objeik yang diteiliti.
67

 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah keigiatan tanya jawab deingan narasuimbeir yang 

dicatat di catatan lapangan. Dokuimein pribadi, dokuimein reismi, gambar 

foto dan seibagainya.Keimuidian dilakuikan reiduiksi data, peinyuisuinan 

satuian, kateigorisasi dan yang teirakhir adalah peinafiran data.
68

 Uintuik itui 

peinuilis peirlui meilakuikan tanya jawab deingan para pihak yang beirkaitan 

dalam objeik peineilitian yaitui peidagang yang beiluim beirseirtifikasi halal 

Dan wawancara ini menggunakan simple random sampling.  

Table 2  

Daftar Responden 
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No  Nama  Alamat  Keterangan  

1 Ibu Sri Bojong, RT.01/ RW. 03  Pembeli 

2 Ibu Tiya Bojong, RT.01/ RW. 02 Pembeli 

3 Ibu Ika  Bojong, RT.02/ RW. 01 Penjual Kripik Singkong 

4 Ibu Honah Bojong, RT.04/ RW. 03 Penjual Frozen Food 

5 Ibu Mus Bojong, RT.04/ RW. 03 Penjual Rempeyek  

6 Ibu Ani Bojong, RT.03/ RW. 03 Pembeli 

7 Ibu Wida Bojong, RT.05/ RW. 02 Pembeli  

8 Ibu Mut Bojong, RT.07/ RW. 01 Pembeli 

9 Ibu Anti Bojong, RT.01/ RW. 02 Penjual Cangkang Telur 

10 Ibu Rini Bojong, RT.05/ RW. 02 Pembeli 

 

E. Dokuimeintasi 

 Dokuimeintasi ialah keigiatan meincari data teintang informasi peinting 

meingeinai peineilitian yang beiruipa catatan, transkrip, buikui, suirat kabar, 

majalah, prasasti, notuilein rapat, leinggeir, ageinda, atauipuin beintuik lainnya.
69

 

F. Meitodei Analisis Data 

 Analisis data dilakuikan seiteilah seimuia data peinduikuing peineilitian baik 

primeir mauipuin seikuindeir teilah teirkuimpuil. Dalam meinganalisis peineilitian ini 

peinuilis meingguinakan tiga tahapan yaitui meilaluii reiduiksi data, display data 

dan meingambil keisimpuilan keimuidian veirifikasi dalam proseis analisa.Dalam 

proseis reiduiksi data, bahan-bahan yang suidah teirkuimpuil dianalisis, disuisuin 
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seicara sisteimatis, dan ditonjolkan pokok-pokok peirmasalahannya ataui yang 

mana dianggap peinting. Seidangkan pada display data meiruipakan proseis 

peingorganisasian data seihingga muidah uintuik dianalisis dan disimpuilkan. 

Proseis ini dapat dilakuikan deingan cara meimbuiat matrik. Diagram atauipuin 

grafik.
70

Seiteilah tiga tahap teirseibuit dilaksanakan, nantinya data disuisuinseicara 

sisteimatis keimbali uintuik disimpuilkan, seihingga makna pada data yang 

disajikan dapat dikeitahuii. 
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BAB IV 

ANALISIS  JUAL BELI BARANG TANPA JAMINAN PRODUK HALAL 

PASCA LAHIRNYA UU NO 33 TAHUN 2014  DI BOJONG PERSPEKTIF 

HUKUM ISLAM 

 

C. Gambaran Umum Desa Bojong Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal 

Masyarakat Desa Bojong pada umumnya berprofesi sebagai Petani, 

Pegawai Negeri Sipil, Pedagang, Buruh, dan Wiraswasta. Dan jenis usaha 

yang ditekuni masyarakat Desa Bojong berskala kecil seperti: Peternakan, 

Penambang batu dan Industri kecil rumahan. Sawah sebagai sumber 

pendapatan utama sumber utama masyarakat Desa hanya mengandalkan 

hujan sebagai sumber irigasi, karena kondisi letak geografis yang berbukit, 

sehingga ketika musim kemarau sawah mereka tidak dapat dikerjakan. 

Mereka mencari pekerjaan alternative lain seperti: Berdagang. 

Dengan banyaknya pedagang makanan di Desa Bojong memudahkan 

bagi konsumen untuk mendapatkan hasil olahan pangan. Makanan yang 

diperdagangkan pun relatif beragam dari segi jenis maupun 

harga.Berdasarkan hasil riset yang peneliti lakukan kepada pedagang 

makanan di desa Bojong. Menurut Ibu Khunaenah ketua asosisi pengusaha 

mikro kecil dan menengah Diketahui bahwa “Terdapat 829 UMKM 

dengan jumlah produk sebanyak 3857, sedangkan produk yang telah 

tersertifikasi halal hanya berjumlah 1075”,
71

 Pedagang makanan 

diantaranya. Makanan itu bagian dari prodak makanan yang perlu 
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dihalalkan. Dapat disimpuilkan bahwa teirnyata produik yang beiluim 

teirseirtifikasi halal masih banyak. 

Tabel 3 

No Jenis Produk Olahan Keterangan 

1 Kripik singkong Home industry 

2 Jahe merah Home industry 

3 Frozen food Home industry 

4 Cangkang telur Home industry 

5 Rempeyek Home industry 

 

B. Jual Beli Barang Tanpa Jamianan Produk Halal Pada UMKM Di 

Bojong 

Untuk mengetahui apakah jual beli bertentangan atau tidak ditinjau dari 

hukum Islam, maka perlu di bandingkan dengan syarat dan rukun jual beli. 

Unsur gharar dalam jual beli barang yang akan di perjual belikan tidak di 

perbolehkan seperti gharar dari segi sifatnya, barangnya tidak diketahui, dan 

dalam kualitas barangnya. Seharusnya jual beli ini harus jujur dan 

bertanggung jawab dalam apa yang dia perjual belikan tanpa menipu dan 

mengecewakan pembeli. Para  ulama‟ pun berpendapat syarat dan rukun jual 

beli haruslah jelas. 

 Berdasarkan penelitian yang ada di lapangan terhadap jual beli. 



 

 

 

1. Pertama kali yang perlu di analisis adalah bagaimana akad yang akan 

dilakukan dalam praktik jual beli ini. Dari keduanya tidak 

mempermasalahkan apa yang akan di sepakatinya maka tidak ada 

masalah. 

2. Selanjutnya ijab qabul, dari sini kedua belah pihak akan melakukan 

kontrak yang akan dia sepakati, ijab qabul ini merupakan unsur yang 

paling terpenting dalan jual beli dengan adanya ijab qabul maka akan 

terbentuklah suatu kontrak, jika pembeli akan membeli barang. 

3. Objek transaksi jual beli harus jelas kualitas objek tersebut dan terhindar 

dari unsur yang bersifat gharar, maka jual beli yang seperti ini yang tidak 

mencantumkan komposisinya tidak diperbolehkan karena mengandung 

kesamaran dari objek barang tersebut. Karena kesamaran dari objek 

tersebut maka Hukum Islam tidak membolehkan jual beli yang seperti 

ini, dan para Ulama‟ pun berpendapat seperti Ulama‟ Imam Malikiyah, 

Imam Shafi‟iah, Imam Hanafi, Imam Hanbaliyah, pendapat dari 4 

Ulama‟ ini hampir sama, jual beli seperti ini tidak di perbolehkan karena 

barang tersebut tidak di ketahui oleh kedua belah pihak, dan tidak ada 

kejelasan dari barang tersebut yang bersifat samar. Pada saat akad terjadi 

objek transaksi jual beli harus ada atau tampak. Terhadap objek yang 

tidak tampak, ulama Shafi‟iah dan Hanafiyah melarang secara 

menyeluruh, kecuali dalam beberapa hal seperti jasa. Namun demikian, 

ulama fikih sepakat bahwa barang yang dijadikan akad harus sesuai 

dengan ketentuan syara‟, seperti objek yang halal, dapat diberikan pada 



 

 

 

waktu akad, barang harus diketahui oleh kedua belah pihak, dan barang 

itu harus suci. Jual beli dalam Islam mengharuskan memenuhi rukun dan 

syarat yang sudah di tentukan oleh Islam.  

Dari segi orang yang akan melakukan akad kalau dari Penjual dan 

pembeli apabila produk yang di hasilkan disenangi oleh pembeli baik itu dari 

kualitas produk dan harga produk maka akan terjadi timbal balik keuntungan 

diantara keduanya. Masyarakat juga sudah percaya kepada penjual yang 

menjual makanan tanpa adanya label halal karena mereka sudah saling kenal 

mengenal. Dengan adanya label halal itu sebagai standar dan kehati-hatian di 

buat oleh MUI agar masyarakat tidak kebingunan bahwa apakah makanan itu 

halal atau tidak karena sudah ada label halalnya berati MUI sudah 

memastikan bahwa makanan ini boleh dan halal untuk kita komsumsi. 

Pembeli makanan tanpa label halal pada dasarnya semua makanan itu 

boleh kecuali ada hal yang sudah jelas menunjukkan bahwa makanan itu 

haram untuk di komsumsi tapi kalau lebih berhati-hati maka baiknya 

komsumsi makanan yang sudah ada tulisan label halalnya.Masyarakat 

terhadap produk makanan tanpa label halal bahwa tidak ada masalah bagi 

mereka karena mereka percaya dengan semua bahan-bahan yang 

digunakan.Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pembeli makanan 

tanpa label di Kecamatan Bojong menyatakan bahwa: “label halal pada 

makanan itu merupakan jaminan yang diterbitkan MUI untuk komsumsi 

ummat yang beragama islam, produk yang tidak berlabel halal bukan berarti 

berbahaya, sebab uji kelayakan dan kandungan gizi pada produk makanan itu 



 

 

 

dilegalisir oleh label DEPKES. Untuk industri sekali kecil menengah tidak 

terlalu menuntut label halal sebab itu tidak terlalu mempengaruhi peningkatan 

konsumen.”
72

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pembeli tanpa label 

halal “memang seharusnya makanan diberi label halal apa lagi kita mayoritas 

islam setidaknya label halal itu bisa memberikan rasa aman kepada kita serta 

kepercayaan dalam mengkonsumsi sesuatu bahwa itu betul”
73

 berdasarkan 

wawancara dengan pembeli makanan tanpa label halal seharusnya diberi label 

halal karena bisa memberikan rasa aman kepada umat muslim kepercayaan 

dalam mengkonsumsi makanan. 

Banyak UMKM yang belum bersertifikat halal, hal ini disebabkan 

kurangnya informasi tentang sertifikat halal meskipun sejak adanya UU No 

33 Tahun 2014 tentang jaminan produk halal dan menengaskan bahwa 

undang-undang ini bersifat wajib.Artinya pemerintah mewajibkan bagi para 

pelaku usaha untuk memiliki sertifikat halal atas produk-produk yang 

dihasilkan dan dikonsumsi masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku usaha tentang informasi 

kewajiban sertifikat halal : “saya belum tahu tentang kewajiban bersertifikat 

halal untuk UMKM, apalagi pedagang seperti saya ini juga diwajibkan punya 

sertifikat halal. Apa karena saya kurang lihat berita di televisi ya, saya juga 

belum dapat informasi dari sesama pedagang”.Pemberlakuan kewajiban 

sertifikat bagi pelaku UMKM bisa menjamin bahwa produk makanan yang 
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telah dibuat memang benar-benar halal. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pelaku usaha “ sebenarnya bagus dan saya setuju dengan sertifikat halal, biar 

produk jualan saya ini benar-benar baik, bersih dan halal serta lebih dipercaya 

masyarakat.”. 
74

 

Berdasarkan data diatas dapat diuraikan bahwa dari segi pengetahuan 

dan infomasi tentang sertifikat halal bagi pelaku UMKM masih terbilang 

minim.Hal ini disebabkan karena kurangnya mendapatkan infomasi tentang 

sertifikat halal namun minimya pengetahuan mereka dapat memunculkan 

motivasi bagi pelaku UMKM utuk mendapatkan sertifikat halal bagi produk 

yang dihasilkan.Mereka juga berpendapat bahwa produk yang dihasilkan 

benar-benar baik, aman dan halal. 

Meskipun kewajiban sertikat halal mendapatkan tanggapan positif dari 

pelaku UMKM. Fasilitas pelayanan pengurus sertifikat halal secara online, 

ternyata hal ini tidak berarti memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM 

karena minimnya kemampuan pelaku UMKM dalam menggunaan teknologi 

informasi. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku usaha “kalau 

daftar sertifikat halal dengan cara online, saya tidak paham mbak. Saya juga 

jarang bahkan tidak pernah ngurus-ngurus sesuatu secara online. Susah buat 

saya yang tidak paham cara online dan teknologi zaman sekarang mbak.”
75

 

Berdasarkan hasil uraian diatas, proses pengurusan sertifikat halal 

secara online melalui aplikasi khusus inilah yang terjadi menjadikan pelaku 

UMKM seolah-olah hal ini terlalu sulit karena keterbatasan pengetahuan dan 
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pengalaman di bidang teknologi.Pelaku UMKM sudah terbiasa mengurus 

sesuatu secara manual. 

Pelaku UMKM merupakan hal yang penting dalam mendukung 

terlaksananya sertifikat halal. Namun pada kenyataannaya hal ini tidak semua 

pelaku UMKM mampu menyediakanya. Saat peneliti menanyakan bagaimana 

jika produk makanan diragukan oleh pembeli bahwa tidak yakin dengan 

bahan baku berasal dai bahan aman. Pada hasil wawancara “asal bahan baku 

makanan yang saya jual ini selayaknya dibeli oleh masyarakat mbak, ya saya 

belanja dipasar semua saya belanja dipasar. Seperti tepung terigu, minyak, 

kacang ini kan dari pasar. kalau tepung terigu ya saya beli kiloan plastic biasa 

itu mbak. Tidak ada capnya, juga tidak ada gambarnya label halal, langsung 

ditimbang dari karung.Tapi saya yakin tepung terigu itu halal.Kalau minyak 

saya kadang beli minyak curah kadang beli kemasan, itu juga kalau curahkan 

juga plastikan biasa, kalau kemasan kan sudah ada gambarnya tulisan 

halalnya.”
76

 

Berdasarkan dari uraian diatas bahwa pelaku UMKM tidak memiliki 

sertifikat halal bukan berarti barang barang daganganya tidak halal.Mereka 

berani menjamin bahwa produk yang mereka jual ialah halal dan bersih. 

C. Jual Beli BarangTanpa Jaminan Produk Halal Dalam UU Nomer 33 

Tahun 2014 Perspektif Hukum Islam 

Islam memberikan perhatian kepada masalah kebersihan. Hal ini bukan 

suatu yang mengherankan, karena Islam telah meletakan suatu yang suci 

                                                           
76

 Wawancara dengan ibu mus pada tanggal 31 agustus 2023 



 

 

 

(bersih) sebagai kunci bagi peribadatan yang tinggi yaitu shalat. Tidak akan 

diterima shalat seorang muslim hingga badannya bersih, pakaiannya bersih, 

dan tempatpun harus dalam keadaan suci. 

Sebagai seorang muslim, menggunakan produk makanan yang tidak 

jelas status kehalalannya atau kesuciannya. Dan akibatnya, ibadah yang 

dikerjakan menjadi tidak sah.Pada hakikatnya manusia diciptakan Allah 

SWT.Dalam keadaan fitrah melalui perpaduan antara unsur jasmani dan 

rohani.Kedua unsur penciptaan manusia itulah yang kemudian menjelma 

menjadi kebutuhan hidup yang harus dipenuhi. Bagi umat Islam, 

mengonsumsi yang halal dan baik (thayyib) merupakan ketakwaan kepada 

Allah. Satu hal yang sangat penting untuk diyakini oleh setiap muslim adalah 

bahwa apa-apa yang telah Allah halalkan maka disitu ada kecukupan bagi 

mereka (manusia) untuk tidak mengkonsumsi yang haram. Akibat 

mengonsumsi yang haram selain berbahaya bagi kesehatan tubuh, juga 

bertentangan dengan syariat hukum Islam. 

Upaya memberikan jaminan kehalalan suatu produk kepada masyarakat 

merupakan bagian penting dari hukum perlindungan konsumen.Untuk 

mewujudkan upaya tersebut, tentu diperlukan adanya konsep yang dapat 

digunakan untuk menentukan ukuran halal-haram. 

Dalam prespektif  hukum Islam, ketentuan halal dharam adalah hak 

Allah. Pada prinsipnya semua bahan adalah halal, kecuali yang nyata-nyata 

diharamkan oleh Allah dan Rasul-nya. Bahan yang diharamkan Allah adalah 

bangkai, darah, babi, dan hewan yang disembelih dengan nama selain Allah. 



 

 

 

Seperti yang telah diatur dalam surah Al-Baqarah ayat173  dan surat Al-A‟raf 

ayat 157 yaitu: 

اـَ واَلَاَاْماَ الْاْاِناْزاِ اْراِ واَماَاا لَّاَ  اِ  ياْ اَةاَ واَال لَّ   اَماَ اِ اضاْطاُرلَّ غاَيػاْراَ باَاغٍ ولَّلااَ ۚ   لاِغاَيْاْاِ اللاّٰ اِ ٖ   ااُهاِللَّ باِ  ٓ   اَرلَّاـَ عاَلاَياْكاُماُ الاْماَ
ياْمقٌ ۗ   ااِثْاْاَ عاَلاَياْ اِ  ٓ عاَادٍ  اَلااَ   ااِفلَّ اللاّٰ اَ غاَ اُ اْرقٌ رلَّ اِ

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, 

daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan 

(menyebut nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa 

(memakannya), bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

اُميِّ لَّ  للَّ اِ   اَاِ اُو اَ اُ  لَّ  لأاْ  ماَكاْ اُ بلًاا عاِن اَهاُماْ فِاِ  ل ػلَّ اْراَىٰةاِ واَ لإاْاِنجاِيلاِ  اَأاْماُراُهاُم ۥ للَّ اِ  اَ  ػاَ لَّ اِ اُ فاَ  لرلَّساُ ؿاَ  لنلَّ اِ
هاُماْ عاَ اِ  لاْماُنكاَراِ واَيَاُاِلنُّ  اَاُماُ  لطلَّييِّ اَٰ اِ واَيَاُاَريِّاُ عاَلاَياْهاِماُ  لْاْاَباَٰ  ىػٰ ااِثاَ واَ اَضاَعاُ عاَنػاْهاُماْ  ٓ باِ لاْماَ اْراُوؼاِ واَ ػاَنػاْهاَ

اَغاْلاَٰلاَ  للَّتِاِ  اَا اَ اْ عاَلاَياْهاِماْ    لننُّ راَ ۟   واَعاَزلَّراُوااُ واَ اَ اَراُوااُ واَ  ػلَّ ػاَ اُ اۦ باِ اِ ۟    اَ للَّ اِ  اَ ءاَاماَناُ اۚ   اِصاْراَهاُماْ واَ لأاْ
 ااِ اَ هاُماُ  لاْماُ اْلاِ اُ فاَ  ٓ ؿاَٰ ۟   أاُوۥٓ   أاُ زاِؿاَ ماَ اَ اُ  ٓ  للَّ اِ 

(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 

ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 

ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 

menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 

bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka 

beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. 

Maka orang-orang yang beriman kepadanya.memuliakannya, 

menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 

kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.
77

 

Dalam kaidah fiqih disebutkan bahwa, “ Tuhan tidak menganjurkan 

sesuatu, kecuali, didalamnya terkandung kemaslahatan”. Adapun para Ulama 

fiqih, baik yang terdahulu maupun yang sekarang telah mengakui posisi 

sentral kaidah maslahat ini.Ibnu Al-Qayyim mengatakan, konstruksi dan 
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dasar syariat adalah hukum dan kemaslahatan mahluk, baik didunia maupun 

diakhirat.
78

 

Setiap Muslim diperintahkan untuk mengkonsumsi produk yang 

halalan thoyiban (halal lagi baik). Baik disini dipandang memberikan 

manfaat dan tidak berbahaya. Produk tersebut tidak hanya soal makanan dan 

minuman.Akan tetapi Kosmetik, yang hanya untuk pemakaian luar pun juga 

di haruskan untuk menggunakan kosmetik yang halal. 

Mengonsumsi yang halal dengan dilandasi Iman dan Takwa karena 

semata-mata mengikuti perintah Allah merupakan ibadah dan mendatangkan 

pahala dan memberikan kebaikan didunia dan akhirat.Sesungguhnya yang 

diharamkan oleh Allah itu jumlahnya sedikit. Dikatakan dengan demikian, 

karena pada dasarnya yang ada dimuka bumi ini adalah halal, kecuali yang 

secara tegas telah dilarang dalam Al-Qur‟an, seperti yang telah diatur dalam 

surah Yunus ayat 59 yaitu: 

  اُلاْ اٰٰۤللاّٰ اُ ااَذاِفاَ لاَكاُماْ ااَاـْ عاَلاَ  ۗ   ااَ ػاْزاَؿاَ اللاّٰ اُ لاَكاُماْ ميِّ اْ ريِّزاْؽٍ  اَجاَ اَلاْ اُماْ ميِّناْ اُ  اَراَاملًاا ولَّ اَلٰلالًا  ٓ  اُلاْ ااَراَءاَ ػاْ اُماْ ملَّا
 اللاّٰ اِ  ػاَ اْ ػاَراُواْفاَ 

Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah kepadaku tentang 

rezeki yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan 

sebagiannya haram dan sebagiannya halal.” Katakanlah, 

“Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) 

ataukah kamu mengada-ada atas nama Allah.
79

 

Hadirnya ketentuan jaminan produk halal merupakan kenyataan yang 

seharusnya disongsong sesuai dengan prespektif hukum Islam sebagai bagian 

dari mashalal daduriyah yang meliputi: memelihara agama, memelihara akal, 
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memelihara jiwa, memelihara keturunan, dan memelihara harta. Halalnya 

suatu produk berkaitan erat dengan upaya memelihara ajaran agama, 

sekaligus mengemban ketentuannya sehingga efek spiritual yang dibangun 

dalam system hukum Islam mengenai kehalalan suatu produk adalah bagian 

dari penerapannya bagi para konsumen. Kehalalan suatu produk tidak dapat 

ditawar-tawar lagi sebagai perwujudan perlindungan hukum terhadap 

konsumen pada umumnya dan konsumen muslim pada khususnya.
80

 

Dari uraian yang telah dibahas diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya undang-undang jaminan produk halal sangat berkaitan dengan 

ketentuan hukum Islam.Karena umat Islam telah diwajibkan mengkonsumsi 

atau menggunakan produk halalan thayyiban.Akan tetapi meskipun undang-

undang jaminan produk halal sudah di sahkan, masih banyak produk-produk 

makanan, obat-obatan serta kosmetik yang belum bersertifikasi halal. Dalam 

hukum islam jual beli barang tanpa jaminan produk halal sah atau 

diperbolehkan. Sejauh tidak ditemukan komposisi yang dilarang atau 

penyimpangan hal lainya yang dilakukan oleh pelaku UMKM. Namun jika 

ditemukan zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan pembeli, atau komposisi 

yang haram dikonsumsi oleh pembeli islam maka itu adalah haram. Menurut 

penulis langkah yang harus diambil adalah pemeritah harus tegas dan 

konsisten terhadap proses penerapan undang-undang jaminan produk halal.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Jual beli merupakan harus memenuhi syarat dan rukun menurut ulama‟ 

imam 4 madzab yaitu: ulama‟ imam Hanafiyah, ulama‟ imam 

Hanbaliyah, ulama‟ imam Malikiyah, dan ulama iman Shafi‟iyah, pada 

dasarnya jual beli ini hukumnya mubah (boleh) atau bisa menjadi haram, 

asalkan bisa memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli tersebut. Prodak 

pangan di desa Bojong ternyata tidak bersertifikasi halal dan mereka 

menganggap bahwa  sertifikasi halal bukan membuat makanan itu 

menjadi haram karena ketika memahami bahwa asal mula makanan itu 

tetap halal karena barangnya dari bahan halal. Pembeli makanan 

menganggap bahwa makanan tanpa label halal  boleh saja, karena pada 

dasarnya semua makanan itu boleh kecuali ada hal yang sudah jelas 

menunjukkan makanan itu haram untuk di konsumsi.  

2. Dalam hukum islam jual beli barang diperbolehkan asalkan sudah jelas 

kehalalanya. Pada prinsipnya semua bahan adalah halal, kecuali yang 

nyata-nyata diharamkan oleh Allah dan Rasul-nya. Makanan pada produk 

di desa bojong jelas tidak ada unsur-unsur yang melarangnya,dengan 

adanya keharusan sertifikat halal ini bagian dari kepatian produk halal. 

Undang-undang sertifikat halal itu untuk kepastian atas suatu produk 

halal. 

 



 

 

 

B. Saran 

1. Dalam rangka lebih berhati-hati maka baiknya mengkonsumsi makanan 

yang sudah jelas ada label halalnya. Hal ini didasarkan dari sifat 

kepercayaan konsumen/ pembeli kepada produk pangan tersebut. 

Sebaiknya penjual mendaftar untuk sertifikat halal, prosesnya mudah dan 

jangan menganggap bahwa itu tidak penting. Bagi pemerintah syaratnya 

sudah mudah, mungkin prosesnya lebih dipermudah lagi membuat 

masyarakat memahami terkait proses sertifikasi halal agar tidak ribet 

dengan cara manual saja. 

2. Bagi konsumen muslim di Indonesia haruslah mencari informasi tentang 

produk-produk pangan yang baik, aman, serta berlebel halal. Dan 

haruslah selektif dalam memilih produk pangan berlebel halal, guna 

keamanan dan kenyamanan konsumen terutama konsumen muslim 

Indonesia. mengenai PP 39 Tahun 2021 mengenai penyelenggaraan 

bidang jaminan produk halal. Untuk menjamin penyelenggaraan serta 

penegakan hukum terhadap pelanggaran peraturan pemerintah ini, 

ditetapkan sanksi administratif dan sanksi pidana. Oleh karena itu, semua 

pelaku usaha yang memiliki produk yang termasuk kedalam produk yang 

harus menjalani proses sertifikasi halal wajib melakukan sertifikasi halal. 
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Keterangan data responden 

 
 

Gambar 1 wawancara dengan penjual frozen food 

 

 

Gambar 2 Wawancara dengan penjual rempeyek 

 

 



 
 

 

 

 
Gambar 3 sertifikat BTA PPI 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 
Gambar 4 sertifikat PPL 

 

 



 
 

 

 

 
 

Gambar 5 sertifikat KKN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
Gambar 6 Sertifikat Aplikom  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 
Gambar 7 Sertifikat Bahasa Inggris 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 
Gambar 8 Sertifikat Bahasa Arab 

 

 

 



 
 

 

 

 

Daftar Pertanyaan  

Penjual 

4. Apakah anda pernah mendemgar informasi terkait kewajiban sertifikat halal 

bagi pelaku UMKM di Indonesia? 

5. Kenapa anda belum melakukansertifikat halal untuk produk makanan yang 

anda jual? 

6. Bagaimana jika produk makanan anda diragukan oleh konsumen bahwa 

mereka tidak yakin dengan bahan baku berasal dari bahan aman? 

7. Bagaimana pendapat tentang sertifikat halal? 

8. Menurut anda apa saja menfaat dari sertifikat? 

 

Pembeli 

1. Apa yang anda ketahui tentang lebal halal? 

2. Apa alasan anda membeli produk makanan tanpa label halal? 

3. Bagaimana menurut anda produk makanan tanpa adanya label halal? 

4. Bagaimana menurut anda dengan adanya sertifikat halal? 

5. Apa harapan bagi perkembangan proses sertifikat produk halal kedepanya? 
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